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ABSTRAK 

 

Nabila. 2024. Hubungan Koordinasi Mata – Tangan Dan Percaya Diri 

Terhadap Kemampuan Dribbling Pada Permainan Bola Basket Siswa 

SMA Negri 5 Kota Jambi. Program Studi Pendidikan Olahraga dan 

Kesehatan, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jambi. 

Pembimbing I Dr. Boy Indrayana S.Pd., M.Pd Pembmbing II Yusra Dinafi 

S.Pd., M.Pd 

 

Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui apakah ada hubungan 

koordinasi mata tangan terhadap kemampuan dribbling pada permainan bolabasket 

siswa SMA Negeri 5 Kota Jambi. (2) untuk mengetahui apakah ada hubungan 

percaya diriterhadap kemampuan dribbling pada permainan bola basket siswa SMA 

Negeri 5 Kota Jambi. (3) untuk mengetahui apakah ada hubungan koordinasi mata 

tangandan percaya diri terhadap kemampuan dribbling pada permainan bolabasket 

siswa SMA Negeri 5 Kota Jambi.  

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dan inferensial. Populasi target 

adalah seluruh siswa SMA Negeri 5 Kota Jambi. Sedangkan populasi terjangkau 

dalam penelitian ini adalah kelas 2 IPA dan kelas 2 IPS. Sampel dalam penelitian 

ini adalah siswa SMA Negeri 5 Kota Jambi dengan jumlah 30 yang berjenis kelamin 

Perempuan yang diperoleh melalui simple random sampling.Teknik analisis data 

yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan inferensial dengan bantuan 

program komputer SPSS 18.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Ada hubungan yang signifikan 

koordinasi mata-tangan terhadap kemampuan dribbling pada permainan bola 

basket siswa SMA Negeri 5 Kota Jambi sebesar 72,2%. (2) Ada hubungan yang 

signifikan percaya diri terhadap kemampuan dribbling pada permainan bola basket 

siswa SMA Negeri 5 Kota Jambi sebesar 73,5%. (3) Ada hubungan yang signifikan 

koordinasi mata tangan dan percaya diri terhadap kemampuan dribbling pada 

permainan bola basket siswa SMA Negeri 5 Kota Jambi sebesar 81,1%.  

Kata Kunci : Koordinasi Mata-Tangan, , Percaya diri, Kemampuan Dribbling. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Hakekati i i olahragai i i merupakani i i kegiatani i i fisiki i i yangi i i mengandungi i i 

sifati permainani dani berriesi perjuangani melawani dirii sendirii ataui dengani orangi 

laini ataui konfrontasii dengani unsur-unsuri alam.i Kegiatani olahragai meliputii gayai 

pertandingan,i makai i kegiatani i itui i harusi dilaksanakani i dengani i semangati i ataui i i i 

jiwai i sportif.i i Padai olahragai i kelompoki i mendorongi i manusiai i salingi i bertandingi i 

dalami suasanai kegembiraani dani kejujuran.i Olahragai memberii kemungkinani padai 

tercapainyai rasai salingi mengertii dani menimbulkani solidaritasi sertai tidaki 

mementingkani dirii sendiri.i Olahragai jugai dapati dijadikani alati pemersatu.i Selaini 

itui olahragai jugai dapati membuati tubuhi seseorangi menjadii sehati jasmanii dani 

rohanii yangi akhirnyai akani membentuki manusiai yangi berkualitas.i Mengingati 

pentingnyai peranani olahragai dalami kehidupani manusia,i jugai i i dalami usahai ikuti 

sertai memajukani manusiai Indonesiai berkualitas,i makai pemerintahi Indonesiai 

mengadakani pembinaani dani pengembangani dii bidangi olahraga,i sepertii 

mengadakani pertandingan-pertandingani olahragai yangi biasanyai diikutii olehi parai 

olahragawan. 

Dengani olahragai dapati membentuki manusiai yangi sehati jasmanii dani 

rohanii sertai mempunyaii wataki disiplini dani padai akhirnyai akani terbentuki manusiai 

yangi berkualitas.i Dalami usahai pembentukani generasii mudai yangi mampui menjadii 

tulangi punggungi i penerusi i perjuangani i bangsa,i i pembinaani i melaluii i olahragai i 

sudahi i lamai i dipandangi sebagaii saranai yangi palingi berdayai gunai dani berhasili 

guna.i Karenai pembangunani i manusiai i padai i hakikatnyai i menujui i manusiai i 
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Indonesiai i yangi i sehati jasmanii dani rohanii inii barui dapati dicapaii apabilai manusiai 

sadari dani maui melaksanakani gerakani hidupi sehati melaluii pendidikani jasmanii dani 

olahraga.i Olehi karenai itui gerakani memasyarakatkani olahragai dani 

mengolahragakani masyarakati perlui semakini gencari dilaksanakani dii seluruhi 

pelosoki tanahi airi Indonesia,i salahi satunyai adalahi cabangi olahragai bolai basket. 

Bolabasketi merupakani sebuahi olahragai permainani yangi menggunakani 

keterampilani fisiki maupuni kemantapani psikis.i Hali inii karenai dalami permainani 

bolabasketi bolai dimainkani dengani i tangani dani pancai inderai dani jugai dengani 

gerakani jalan,i lari,i lompati dani didukungi dengani stamina.i Sedangkani aspeki psikisi 

yaitui melibatkani bentuki semangat,i konsentrasii emosional,i timing,i dani 

pengambilani keputusan.i Olehi karenai itu,i permainani bolabasketi membutuhkan,i 

bukani hanyai tekniki saja,i akani tetapii jugai didukungi olehi taktiki dani strategi.i 

Olahragai bolabasketi merupakani salahi i satui i cabangi olahragai yangi banyaki i 

dimainkani i olehi i masyarakat,i mahasiswa,i dani siswa. 

Dalami permainani bolai basketi seorangi pemaini dituntuti memasukkani bolai 

kei dalami keranjangi lawani dengani segalai usahai menggunakani keterampilani tekniki 

dani taktiki yangi benari untuki memenangkani pertandingan.i Hali inii karenai dalami 

permainani bolai basket,i i bolai i dimainkani i dengani i tangani i dani i jugai i dengani i 

gerakani i jalan,i i lari,i lompati i dani i didukungi i dengani i stamina.i i Olehi i karenai i itu,i i 

permainani i bolai basketi membutuhkani bukani hanyai tekniki saja,i akani tetapii jugai 

didukungi olahi taktiki dani strategi.i i Untuki i dapati i memenangkani i sebuahi i 

pertandingan,i i makai i setiapi i individui dalami sebuahi timi harusi memilikii 

kemampuani yangi baiki sepertii tekniki dasar,i strategi,i dani taktiki yangi baik.i Salahi 

satui tekniki dasari yangi sangati membantui dalami memberikani sumbangani i dalami i 
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permainani i bolabasketi i adalahi i dribblei i (menggiringi bola).i Menggiringi bolai 

merupakani bagiani yangi taki terpisahkani darii bolabasketi dani pentingi bagii 

penguasaani tekniki individuali dani timi sepertii operan.i Menggiringi adalahi salahi 

satui carai memantul-mantulkani bolai kei lantai.i Kemampuani menggiringi bolai 

dengani tangani kanani dani kirii adalahi kuncii untuki meningkatkani permainan.i 

Dribblei membantui memindahkani bolai dii lapangani dani menjauhkani dirii darii 

penjagaan. 

Untuki dapati menggiringi bolai dengani baik,i makai diperlukani adanyai suatui 

metodei latihani menggiringi bolai yangi tepati dani mengarahi padai pencapaiani tujuan.i 

Padai dasarnyai bahwai jenisi dribblei i padai permainani bolai basketi adai duai yaitui 

dribblei rendahi dani dribblei tinggi.i Banyaki pelatihi yangi menerapkani latihani 

menggiringi bolai dengani bermacam-macami arahi sepertii latihani dengani modeli 

lurus,i modeli zig-zag,i modeli kiri-kanani bergantian,i modeli hilir-mudik.i Hali inii 

dilakukani padai dasarnyai untuki menambahi keterampilani padai siswai dalami 

kemampuani dribblei bola. 

Perlui i diketahuii i bahwai i kemampuani i dribblei i dalami i bolai i basket,i i tanpai i 

didukungi olehi beberapai unsuri yangi menunjang,i dani salahi satui yangi palingi 

dominani adalahi unsuri kemampuani fisik.i Hali inii disebabkani karenai tanpai 

kemampuani fisiki yangi baiki makai pelaksanaani tekniki kemampuani dribblei akani 

ditampilkani secarai sempurna. 

Dii i dalami i melakukani i kemampuani i dribblingi adai i beberapai i komponeni i 

fisiki yangi i mendukungi i dani i sangati i berhubungani i salahi i satunyai i adalahi i 

koordinasii i matai tangan.i Koordinasii matai tangani adalahi kemampuani seseorangi 

dalami memadukani berbagaii unsuri gerakani kei dalami suatui gerakani menjadii suatui 
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gerakani yangi efektifi dani efisieni dalami dribblingi bola.i Padai saati dribblingi bola,i 

gerak,i langkahi dani waktui harusi mampui dipadukani sedemikiani rupai menjadii satui 

kesatuani yangi baiki dani harmonis,i sehinggai menghasilkani hasili yangi baiki pula.i 

Seorangi pemaini bolabasketi dapati melakukani gerakani yangi baiki dalami dribblingi 

apabilai mempunyaii koordinasii yangi baiki pula.i  

Dii sampingi itui komponeni psikisi yangi mendukungi dalami kemampuani 

dribblingi adalahi percayai diri.i Karenai Percayai dirii menjadii salahi satui faktori 

penentui suksesnyai seorangi i siswai i dalami i melakukani i dribblingi i bolai i basket.i 

Siswai yangi memilikii percayai dirii tinggii memilikii sifati mandiri,i bersemangat,i 

yakini akani potensii dirinya,i sanggupi berkerjai keras,i optimisi dani dinamis,i mampui 

melakukani kegiatani secarai efektif,i mampui mengontroli emosii i (bersikapi i tenangi i 

dani i tidaki i mudahi gugup),i pemberani,i penuhi tanggungjawab,i dani mampui bangkiti 

kembalii darii kegagalan.i Percayai dirii yangi tinggii ditandaii pulai dengani adanyai 

kemampuani untuki membuati keputusani pentingi dalami pertandingan,i 

berkonsentrasi,i melakukani aktivitasi dii bawahi tekanan,i menerapkani strategii secarai 

tepat,i menunjukkani kemampuani i yangi i dibutuhkani i untuki i meraihi i sukses,i i 

berkomunikasii i dengani i baiki termasuki dengani pelatih.i Sifati dani kemampuani yangi 

diyakinii menjadii modali utamai untuki meraihi prestasii maksimal.i Masalahi i kurangi i 

ataui i hilangnyai i rasai i percayai i dirii terhadapi kemampuani dirii sendirii akani 

mengakibatkani siswai tampili dii bawahi kemampuannya.i Secarai otomatisi siswai 

gerakani siswai dalami melakukani dribblingi tidaki bagus.i Karenai itui sesungguhnyai 

siswai tidaki perlui merasai ragui akani kemampuannya,i sepanjangi iai telahi berlatihi 

secarai sungguh-sungguhi dani memilikii pengalamani bertandingi yangi memadai. 
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Darii beberapai penjelasani terkaiti perlui diketahuii padai saati melakukani 

observasii langsung,i sayai melihati bahwai permasalahani yangi terjadii dii sekolahi 

baiki padai i saati i pembelajarani i Penjasi i khususnyai i materii i bolai basketi i adalahi i 

siswai SMAi Negerii 5i Kotai Jambii i i belumi menguasaii sepenuhnyai teknik-tekniki 

dasari dalami permainani bolai basketi terutamai tekniki menggiringi bolai yangi baiki 

dani benar.i Begitui puni dengani koordinasii matai tangani yangi belumi terkoordiniri 

dengani baiki padai saati melakukani dribbling.i Keadaani yangi terjadii tidaki membuati 

semangati parai siswai menurun,i bahkani semangati untuki latihani yangi lebihi giati 

semakini meningkat.i Penampilani i siswai i padai i saati i pembelajaran/pertandingani i 

kurangi i maksimali dikarenakani kondisii fisiki dani aspeki psikologisi darii siswa.i 

Bagiani yangi mutlaki harusi dimilikii olehi setiapi siswai yangi ditunjangi olehi 

komponeni fisiki diantaranyai adalahi koordinasii sertai kematangani mentali dalami hali 

inii kepercayaani dirii siswai yangi bertujuani untuki mencapaii suatui prestasii yangi 

maksimal.i Faktori mentali dalami pembinaani olahragai memilikii pengaruhi yangi 

cukupi besar,i apalagii untuki usiai bagii parai siswai yangi masihi tergolongi labil.i Dii 

dalami permainani bolabasketi kemampuani dani aktivitasi tinggii sangati dibutuhkani 

terutamai tentangi bagaimanai carai i dribblingi yangi baiki dani benar. 

Darii uraiani dii atasi bahwai koordinasii matai tangani dani percayai dirii sangati 

erati kaitannyai dengani kemampuani dribblingi padai permainani bolai basket.i Hali inii 

yangi melatari belakangii penulisi untuki melakukani suatui penelitiani gunai untuki 

mengetahuii pastii tentangi adanyai hubungani tersebut,i dengani mengangkati juduli 

penelitian:i “i Hubungani Koordinasii Matai –i Tangani Dani Percayai Dirii 

Terhadapi Kemampuani Dribblingi Padai Permainani Bolai Basketi Siswai SMAi 

Negerii 5i Kotai Jambi”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

1. Penguasaan Teknik Dasar Bola Basket yang Belum Optimal: Siswa di SMA 

Negeri 5 Kota Jambi belum sepenuhnya menguasai teknik-teknik dasar 

dalam permainan bola basket, khususnya teknik menggiring bola 

(dribbling) yang baik dan benar. Ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk 

meningkatkan keterampilan teknis dalam permainan bola basket di antara 

siswa. 

2. Kurangnya Koordinasi Mata-Tangan dalam Dribbling: Siswa menghadapi 

kesulitan dalam mengkoordinasikan gerakan mata dan tangan saat 

melakukan dribbling, yang merupakan aspek kunci dalam permainan bola 

basket. Hal ini berhubungan efektivitas mereka dalam bermain dan mungkin 

menghambat performa mereka dalam pertandingan. 

3. hubungan Aspek Fisik dan Psikologis pada Kinerja Olahraga: Kondisi fisik 

siswa dan aspek psikologis, khususnya kepercayaan diri, berhubungan 

signifikan terhadap kemampuan mereka dalam bermain bola basket. 

Masalah-masalah ini dapat mempengaruhi tidak hanya kemampuan teknis 

mereka tetapi juga pendekatan mental mereka terhadap permainan. 

4. Dampak Mental dan Kepercayaan Diri pada Performa: Kurangnya atau 

hilangnya rasa percaya diri pada siswa berdampak pada kemampuan mereka 

untuk melakukan dribbling dengan baik. Ini menunjukkan bahwa 

pembinaan mental dan peningkatan kepercayaan diri penting untuk 

meningkatkan kinerja olahraga siswa. 

5. Kebutuhan Pelatihan dan Metode Latihan yang Tepat: Adanya kebutuhan 

untuk mengembangkan dan menerapkan metode latihan yang tepat untuk 
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menggiring bola, yang mencakup berbagai teknik dan pendekatan latihan 

untuk meningkatkan keterampilan dribbling siswa. 

6. Pentingnya Pembinaan Holistik dalam Olahraga: Terdapat kebutuhan untuk 

pendekatan pembinaan yang lebih holistik dalam olahraga di sekolah, yang 

tidak hanya fokus pada aspek fisik tapi juga aspek mental dan psikologis, 

untuk membantu siswa mencapai prestasi maksimal dalam olahraga. 

1.3 Batasan Masalah 

Dari identifikasi masalah yang telah disebutkan sebelumnya, batasan masalah 

untuk penelitian atau studi lebih lanjut dapat diformulasikan sebagai berikut: 

1. Fokus pada Teknik Dribbling Bola Basket: Penelitian ini akan secara 

khusus mengkaji teknik dribbling dalam bola basket di kalangan siswa SMA 

Negeri 5 Kota Jambi. Ini termasuk evaluasi kemampuan siswa saat ini 

dalam dribbling dan identifikasi area khusus yang memerlukan 

peningkatan. 

2. Batasan pada Koordinasi Mata-Tangan: Studi ini akan fokus pada aspek 

koordinasi mata-tangan dalam konteks dribbling bola basket, membatasi 

diri pada bagaimana koordinasi ini mempengaruhi kemampuan dribbling 

siswa dan tidak membahas aspek teknis lainnya dari permainan bola basket. 

3. Pembatasan pada hubungan Aspek Fisik dan Psikologis: Analisis ini akan 

membatasi diri pada hubungan kondisi fisik dan kepercayaan diri terhadap 

kinerja dribbling. Ini tidak akan membahas aspek kesehatan fisik dan mental 

secara umum atau faktor-faktor lain yang mungkin berhubungan kinerja 

olahraga siswa. 
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4. Keterbatasan pada Metode Latihan: Penelitian ini akan menyelidiki 

efektivitas berbagai metode latihan dribbling yang digunakan di SMA 

Negeri 5 Kota Jambi, tanpa memperluas ke metode latihan untuk 

keterampilan bola basket lainnya. 

5. Batasan Demografi dan Lokasi: Studi ini terbatas pada siswa di SMA Negeri 

5 Kota Jambi dan tidak mencakup siswa dari sekolah lain atau kelompok 

usia yang berbeda. 

6. Batasan Waktu dan Sumber Daya: Penelitian akan dibatasi oleh 

keterbatasan waktu dan sumber daya yang tersedia, yang mungkin 

berhubungan kedalaman dan ruang lingkup analisis. 

Dengan membatasi masalah seperti ini, penelitian dapat lebih fokus dan 

mendalam dalam mengevaluasi aspek-aspek tertentu dari kinerja dribbling bola 

basket di antara siswa SMA Negeri 5 Kota Jambi, serta faktor-faktor yang 

berhubungan. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan di atas, maka masalah 

yang akan  diteliti  dalam  penelitian  ini  adalah  kontribusi  kelincahan,  koordinasi  

mata tangan, dan kelentukan pergelangan tangan dengan kemampuan dribbling 

bola pada permainan bolabasket. Sehingga dapat dirumuskan permasalahan dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Apakah  ada  hubungan koordinasi  mata  tangan terhadap  kemampuan  

dribbling pada permainan bola basket siswa SMA Negeri 5 Kota Jambi ? 

2. Apakah   ada   hubungan percaya   diri terhadap    kemampuan   dribbling   

pada permainan bola basket siswa SMA Negeri 5 Kota Jambi ? 
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3. Apakah   ada   hubungan   koordinasi   mata   tangan   dan percaya   diri 

terhadap kemampuan    dribbling    pada    permainan    bola basket    siswa    

SMA Negeri 5 Kota Jambi? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

1. Untuk mengetahui apakah ada hubungan koordinasi mata tangan terhadap 

kemampuan dribbling pada permainan bolabasket siswa SMA Negeri 5 

Kota Jambi. 

2. Untuk  mengetahui  apakah  ada  hubungan  percaya  diri terhadap  

kemampuan dribbling pada permainan bolabasket siswa SMA Negeri 5 

Kota Jambi. 

3. Untuk mengetahui apakah ada hubungan koordinasi mata tangan dan 

percaya diri terhadap  kemampuan  dribbling  pada  permainan  bolabasket  

siswa  SMA Negeri 5 Kota Jambi 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaati dalami penelitiani inii sangati pentingi untuki ditelitii dengani harapan: 

1. Dapati dijadikani sebagaii sumberi informasii keilmuani bagii seorangi pemain,i 

pelatihi dani Pembinai olahragai sebagaii masukani padai saati memberikani 

materii latihani dalami menjalankani profesinya 

2. Sebagaii masukani untuki menambahi wawasani bagii gurui dani siswai tentangi 

pentingnyai kondisii fisiki dani mentali dalami permainani bolai basket 
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3. Dapati dijadikani sebagaii pedomani untuki menentukani programi latihani 

yangi tepati untuki meningkatkani kemampuani dribblingi khususnyai padai 

siswa. 

4. Hasili penelitiani inii diharapkani dapati menjadii sumbangani pemikirani 

dalami usahai memilihi i siswai i (i i atleti i )i i dani i unsur-unsuri i apai i yangi i harusi i 

diutamakani i dalami memacui prestasi. 

5. Sebagaii bahani pertimbangani untuki penelitiani selanjutnyai yangi meilhati 

permasalahani darii suduti yangi samai ataui ruangi lingkupi yangi lebihi jelas. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Permainan Bola Basket 

Bolai basketi adalahi salahi satui olahragai populari dii dunia.i Banyaki cabangi 

olahragai yangi dibanyaki digemarii olehi parai remaja.i Permainani bolai basketi 

adalahi olahragai yangi menyenangkan,i kompetitif,i mendidik,i menghiburi dani 

menyehatkan.i Dalami bermaini bolabasketi siswai dilatihi beberapai keterampilani 

fisiki yangi berkaitani dengani pertumbuhani bagian-bagiani tubuhi secarai wajar.i 

Persendian-persendiani menjadii baik,i otot-ototi menjadii kuat,i peredarani darahi 

menjadii lancar,i pernafasani tidaki terhambat,i pikirani dilatihi memecahkani 

masalahi dengani cepati dani tepat.i  

Menuruti PERBASIi (2012:i 1)i Bolai basketi adalahi permainani yangi 

dimainkani olehi duai timi masing-masingi terdirii darii limai pemain.i Tujuani darii 

masing-masingi timi adalahi untuki memasukani bolai kei keranjangi lawani dani 

berusahai mencegahi timi lawani memasukani bola.i Timi yangi mencetaki angkai 

lebihi banyaki padai akhiri waktui permainani akani menjadii pemenang.i Bolai basketi 

termasuki jenisi permainani yangi kompleksi gerakannya,i terdirii atasi gabungani 

berbagaii macami unsuri geraki yangi terkoordinasi,i sehinggai menciptakani 

permainani menjadii indah.i Melempar,i menangkap,i menembaki maupuni 

menggiringi bolai merupakani kuncii keberhasilani pemaini dalami melakukani 

lemparan,i tangkapan,i menembaki ataui menggiringi dengani baiki (Dedyi 

Sumiyarsono,i 2002:i 12).i  

Bolai basketi adalahi i suatui permainani yangi i dimainkani olehi duai regu,i 

yangi masing-masingi regui terdirii darii limai pemain.i Tujuani permainani adalahi 
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membuati nilaii i sebanyak-banyaknyai dengani memasukkani bolai kei basketi 

(keranjang)i lawani dani mencegahi pemaini lawani untuki membuati nilai.i Dalami 

memainkani tiapi pemaini bolehi mendorongi bola,i memukuli bolai dengani telapaki 

tangani terbuka,i melemparkan,i menggelindingkani ataui menggiringi bolai kei 

segalai arahi dalami lapangani permainani (Agusi Mukholik,i 2004:i 41).i i i i 

Berdasarkani beberapai uraiani tentangi pengertiani permainani bolabasketi dapati 

disimpulkani bahwai permainani bolabasketi adalahi olahragai bolai berkelompoki 

yangi terdirii atasi duai timi beranggotakani masingi -i masingi limai orangi yangi salingi 

bertandingi mencetaki poini dengani memasukkani bolai kei dalami keranjangi lawani 

dani mencegahi lawani membuati nilaii ataui angka.i  

 

Gambar 2.1 Lapangan bola basket 

Sumber: http//www.goegle.com 

2.1.1 Teknik Dasar Permainan Bolabasket  

Menggiring bola ( dribling ) merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dari bola basket dan penting bagi permainan individual dan tim seperti operan, 

dribling adalah suatu cara membawa bola. Agar tetap menguasai bola sambil 

bergerak, anda harus  memantulkannya  pada  lantai.  Pada  awalnya  bola  harus  

lepas  dari  tangan sebelum kaki di angkat dari lantai. 

http://www.goegle.com/
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Kemampuan dribling dengan tangan lemah dan tangan kuat adalah kunci 

untuk meningkatkan permainan.Untuk melindungi bola, jagalah agar tubuh anda 

agar berada di antara bola dan lawan. Dengan kata lain, dribling dengan sisi tangan 

yang lemah, maka lindungi dengan tubuh anda ( Hal Wissel, 1996:95). 

Menggiring bola adalah membawa lari bola ke segala arah sesuai dengan 

peraturan yang ada. Seseorang pemain di perbolehkan membawa bola lebih dari 

satu langkah asal bola dipantulkan ke lantai baik dengan berjalan maupun berlari. 

Menggiring bola harus menggunakan satu tangan. Kegunaan menggiring bola 

adalah mencari peluang serangan, menerobos pertahanan lawan ataupun 

memperlambat tempo permainan ( Nuril Ahmadi, 2007:17). 

Menggiring bola adalah salah satu dasar bola basket yang pertama di 

perkenalkan kepada para pemula, karena keterampilan ini sangat penting bagi 

setiap pemain yang terlibat dalam pertandingan bola basket. Menurut Imam 

Sodikun (1992:57), menggiring bola adalah salah satu cara yang diperbolehkan 

oleh peraturan untuk membawa lari bola kesegala arah. Seseorang pemain boleh 

membawa bola lebih dari satu langkah, asal bola sambil dipantulkan, baik dengan 

jalan maupun berlari. Menggiring bola dalam permainan bolabasket dapat dibagi 

menjadi dua cara, yaitu menggiring bola rendah dan menggiring bola tinggi. 

Menggiring bola rendah bertujuan  untuk  melindungi  bola  dari  jangkauan  

lawan.  Menggiring  bola  tinggi dilakukan untuk mengadakan serangan yang cepat 

ke daerah pertahanan lawan. Menurut Nuril Ahmadi (2007:17),  

Bentuk-bentuk menggiring bola yang sering dilakukan antara lain : 

1) Menggiring bola rendah 
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Menggiring  bola  dengan  pantulan  rendah  dilakukan  untuk  mengontrol 

atau menguasai bola, terutama dalam melakukan terobosan ke dalam 

pertahanan lawan. 

2) Menggiring bola tinggi 

Menggiring dengan pantulan tinggi di lakukan bila menginginkan gerakan 

atau langkah dengan cepat. 

Menurut Imam Sodikun (1992:58), cara melakukan dribling adalah 

sebagai berikut : 

a) Peganglah dengan kedua tangan secara relaks, tangan kanan secara relaks, 

tangan kanan di atas bola, kiri dibawah menjadi tempat terletaknya bola 

b) Berdiri seenaknya dengan kaki kiri agar sedikit ke depan dan kaki kanan 

c) Condongkan badan ke depan mulai dari pinggang 

d) Pantulkan bola dengan tangan kanan ( pada permulaan bola di lihat ) 

e) Geraka lengan hampir seluruhnya 

f) Pantulkan  bola  dilakukan  dengan  jari  –  jari  tangan  di  bantu  dengan 

pergelangan tangan ( bukan pemukul dengan telapak tangan ) 

g) Jinakkan bola dengan sedikit mengikuti bergeraknya bola ke atas sebentar 

dengan jari – jari dan pergelangan tangan, kemudian baru dipantulkan 

kembali. 

h) Setelah diratakan, watak, rahasia dan irama pantulan ( get the feeling ) 

dengan sikap berdiridi tempat maka mulailah sambil bergerak maju atau 

mundur. 

i) Mulailah dengan tidak melihat bola, dan percepatkanlah gerakannya 
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j) Menggiring bola dilakukan dengan agak rendah, maju mudur, kiri kanan, 

berkelok kelok dengan rintangan dan lawan. 

Menurut  Engkos  Kosasih  (1985:190),  dribling  atau  memantul-

mantulkan bola dapat dilakukan dengan sikap berhenti, berjalan, atau berlari. 

Pelaksanaannya dapat dikerjakan dengan tangan kanan atau tangan kiri, baik pada 

: dribble rendah, dribble tinggi, dribble lambat, maupun dribble cepat. 

Pendapat lain dikemukakan Imam Sadikun dkk (1992:229) bahwa, 

“dribble bola diperbolehkan hanya dengan satu tangan kanan atau kiri saja dan 

secara bergantian antara tangan kanan dan kiri. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dikatakan bahwa kelincahan 

dribble merupakan kemampuan seorang pemain dalam dribble bolabasket untuk 

mengubah arah dan posisi tubuhnya sesuai dengan kebutuhan gerak pada cabang 

olahraga bolabasket yang menghasilkan tujuan yang efisien dan efektif. 

2.1.2 Tekniki Mengoperi Bolai (Passing)i dani Menerimai Bolai (Catching)i i  

Menuruti Imami Sodikuni (1992:i 48)i Passingi dani Catchingi merupakani 

kecakapani dwii tunggal,i untuki dapati menghidupkani permainani bolai basket.i Istilahi 

melempari mengandungi pengertiani mengoperi bolai dani menangkapi berartii 

menerimai bola.i Melempari dani menangkapi bolai selalui dilakukani secarai berteman,i 

apabilai seorangi pemaini memegangi bolai makai diai harusi melempari bolai sedangkani 

pemaini dalami posisii tidaki memegangi bolai makai diai bersiapi untuki menerimai ataui 

menangkapi bola.i Mengumpani memilikii kegunaani khusus,i yaitui 1)i mengalihkani 

bolai darii daerahi padati pemain,i 2)i menggerakkani bolai bolai dengani cepati dengani 

cepati padai fasti break,i 3)i membanguni permainani yangi ofensif,i 4)i mengoperi kei 



16 

 

 

rekani yangi sedangi terbukai untuki penembakan,i dani 5)i mengoperi dani memotongi 

untuki melakukani tembakani sendiri.i (Wissel,i 2000i :i 71).i  

Menuruti Dannyi Kosasihi (2008:i 25),i adai beberapai elemeni dasari dalami 

passingi yangi harusi diajarkani agari persentasei turnoveri bisai ditekan,i antarai lain:i i  

1. Kecepatan,i bolai yangi passingi harusi tajam,i cepat,i tidaki terlalui keras,i dani 

tidaki terlalui pelan.i  

2. Target,i setiapi passingi haruslahi tepat/akurati padai targeti yangi spesifik.i 

Bukani hanyai orangi yangi akani passing,i tetapii sasaran/targeti tangani pemintai 

bola.i  

3. Timing,i bolai harusi sampaii padai penerimai disaati yangi tepat,i tidaki sebelumi 

ataui sesudahnya.i i  

4. Trik,i pemaini yangi melakukani passingi harusi berusahai menggunakani tipuani 

untuki mengelabuhii defender.i Biasanyai defenderi tertipui saati kitai 

menggunakani tipuani mata.i i  

5. Komunikasi,i komunikasii antari pemaini sangati diperlukani untuki 

mengurangii resikoi turnoveri (komunikasii mata,i suara,i sinyal,i dani lain- 

lain).i i  

Menuruti Imami Sodikuni (1992:i 48)i adai beberapai jenisi passingi dani 

penggunaannyai haruslahi tepati padai setiapi situasi.i Dalami permainani basket,i 

passingi menggunakani duai tangani dibagii menjadii 3,i yaitu:i i  
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Gambari 1.i Posisii tangani dalami memegangi bola 

Sumber:i Imami Sodikun,i 1992:48 

1. Operani Tolakani Dadai (twoi handi chesti pass)i i  

Operani tolakani dadai merupakani lemparani yangi sangati banyaki 

dilakukani dalami bermain.i Lemparani inii sangati bermanfaati untuki operani 

jaraki pendeki dengani perhitungani demii kecepatani dani kecermatani dani 

kawani penerimai bolai tidaki dijagai dengani ketat.i Jaraki lemparani inii antarai 5i 

sampaii 7i meter,i tergantungi padai kemampuani ataui kekuatani melempari 

yangi dimilikii seorangi atlet.i Lemparani inii dilakukani padai fasti break,i karenai 

dengani lemparani dadai yangi baiki dapati dilakukani kerjasamai timi yangi baiki 

pula.i Hali inii diimbangii dengani tangkapani yangi baiki sehinggai akani cepati 

melemparkani bolai dengani cepati pulai (Imami Sodikun,i 1992:50).i  

 

Sumber:i Imami Sodikun,i 1992:50 

Gambari 2.i i Lemparani dadai dengani duai tangan 

 

 
i  
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2. Operani atasi kepalai (overi headi pass)i i  

Lemparani passi inii sangati efektifi bilai parai pemaini memilikii posturi 

tubuhi yangi tinggii dani bilai diperlukani mengoperi bolai dengani segerai padai 

saati menerimai bolai dalami posisii yangi tinggi.i Untuki melakukani lemparani 

inii padai dasarnyai samai sepertii melakukani tembakani duai tangani darii atasi 

kepala,i hanyai sajai arahi bolanyai lurusi sesuaii dengani tinggii pemaini yangi 

mengahadang.i  

 

Sumber:i Imami Sodikun,i 1992:51 

Gambari 3.i Lemparani duai tangani atasi kepala 
i  

3. Operani pantuli kei lantaii (bouncei pass)i i  

Lemparani inii dilakukani dengani jalani bolai kei arahi bawahi dani cepat,i 

sebabi kemungkinani akani terseroboti ataui tertahani lawan.i Gerakani inii 

hampiri samai dengani gerakani lemparani dadai dengani duai tangani hanyai sajai 

arahnyai yangi berbeda.i Operani inii dilaksanakani bilai penjagai berdirii agaki 

renggangi darii sii pelempar,i digunakani untuki terobosani kepadai pemaini 

pivoti ataui penembaki mahiri dengani melangkahi putar.i Padai operani dadai 

dengani duai tangani arahi bolai lurus,i sedangakani padai operani pantulani arahi 

bolai serongi kei arahi bawahi tengah,i sampingi bawahi kanan,i maupuni bawahi 

kirii darii tubuhi lawan.i  
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Sumber:i Imami Sodikun,i 1992:53 

Gambari 4.i i Lemparani pantulan 
i  

Berdasarkani pendapati diatasi bahwai macam-macami lemparani ataui 

operani dalami permainani bolabasketi adalahi sebagaii berikuti :i  

a. Lemparani bolai setinggii dadai (Chesti Pass)i  

b. Lemparani diatasi kepalai dengani duai tangani (Overheadi Pass)i  

c. Lemparani pantulani (Bouncei Pass)i  

Menerimai dani menangkapi (catching)i dapati dilakukani dengani satui 

tangani ataui duai tangani baiki dalami keadaani berhentii ataui berlari.i Dalami 

usahai menangkapi bolai bukannyai menunggui akani tetapii menjemputi bola.i 

Bolai yangi akani ditangkapi dengani carai jemputlahi bolai sebelumi dii dadai 

dengani meluruskani keduai tangani kei depani dani sikapi siapi untuki 

menangkap,i setelahi menyentuhi tangani segerai bolai ditariki kei arahi dada.i 

Menuruti Dannyi Kosasihi (2008:i 33)i gerakani tangani saati menjemputi bolai 

dapati dibedakani menjadii tiga,i yaitu:i i  

1. Twoi Handsi Up,i yaitui posisii tangani siapi menerimai bolai yangi mengarahi 

padai pingguli kei atas.i Posisii ibui jarii salingi berhadapani i  

2. Twoi Handsi Down,i yaitui posisii tangani siapi menerimai bolai yangi 

mengarahi padai pingguli kebawah.i Posisii ibui jarii menghadapi kei atasi i  

3. Blocki andi Tuck,i yaitui gerakani tangani jikai passingi melebari darii target.i 

Penerimai bolai harusi mengambili satui langkahi pivoti dani menggapaii 
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bolai dengani satui tangani lalui dengani segerai memegangnyai dengani 

keduai  

a. tangan.i i  

 

Sumber:i Imami Sodikun,i 1992:57 

Gambari 5.i Sikapi menerimai dani menangkapi bola 

Menuruti Nurili Ahmadii (2007:i 16)i Tekniki menerimai bolai adalahi sebagaii 

berikut:i  

a) Berdirii dengani sikapi kakii melangkahi menghadapi arahi datangnyai bola,i  

b) Keduai lengani dijulurkani kei depani menyongsongi arahi datangnyai bolai 

dengani sikapi telapaki tangani menghadapi arahi datangnyai bola,i  

c) Berati badani bertumpui padai kakii depan,i  

d) Setelahi bolai menyentuhi telapaki tangan,i tarikalahi kakii depani kei belakang,i 

sikui keduai lengani ditekuki hinggai bolai ditariki mendekatii dada/badan,i  

e) Badani agaki condongi kei depan,i  

f) Berati badani bertumpui padai kakii belakang,i  

g) Posisii bolai dii pegangi dii depani badan.i  

Berdasarkani uraiani dii atasi bahwai dalami tekniki menerimai bolai i sebaiknya i 

dii ikutii dengani geraki lanjutani padai saati gerakani menerimai bola.i Geraki lanjutani 

ataui followi troughi dalami tekniki menerimai bolai adalahi berati badani bertumpui padai 
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kakii belakangi kemudiani bertumpui padai kakii depani dani badani agaki condongi kei 

depan.i  

2.1.3 Tekniki Menembaki (Shooting)i i  

Menuruti PERBASIi (2010:i 18)i menembaki adalahi gerakani terakhiri untuki 

mendapatkani angka.i Umumnyai dalami bolai basket,i tembakani dilakukani setiapi 

1520i detiki dani hampiri setengahnyai berhasili masuk.i Menuruti Dannyi Kosasihi 

(2008:i 46-47)i shootingi adalahi skilli dasari bolai basketi yangi palingi dikenali dani 

palingi digemari.i Adai istilahi berkaitani dengani tekniki shootingi dalami bolai basketi 

yangi perlui dikenalkani kepadai pemaini sejaki usiai dini,i yaitui ”BEEF”.i Bi (Balance),i 

gerakani selalui dimulaii darii lantai,i saati menangkapi bolai tekuklahi lututi dani matai 

kakii sertai aturi tubuhi dalami posisii seimbang.i Ei (Eyes),i agari shootingi menjadii 

akurati pemaini harusi dengani segerai mengambili focusi padai targeti (pemaini dengani 

cepati mampui mengkoodinasikani letaki ring).i Ei (Elbow),i pertahankani posisii sikui 

agari pergerakkani lengani akani tetapi vertikal.i Fi (Followi Through),i kuncii sikui lalui 

lepaskani jari-jarii dani pergelangani tangani mengikutii kei arahi ring.i i  

Wisseli (2000:i 43)i mengungkapkani bahwai kemampuani yangi harusi dikuasaii 

seorangi pemaini adalahi kemampuani memasukkani bolai ataui shooting.i Hali inii sesuaii 

dengani tujuani permainani bolai basketi yangi mengharuskani bagii setiapi timi untuki 

memasukkani bolai sebanyak-banyaknyai kei basketi ataui keranjangi lawani dani 

mencegahi pihaki lawani melakukani hali yangi serupa.i Kemampuani suatui timi dalami 

melakukani tembakani akani mempengaruhii hasili yangi dicapaii dalami suatui 

pertandingan.i Menembaki adalahi keahliani yangi sangati pentingi dii dalami olahragai 

bolai basket,i tekniki dasari sepertii operan,i dribbling,i bertahan,i dani reboundingi akani 

mengantari memperolehi peluangi besari membuati skor,i tapii tetapi sajai harusi 
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melakukani tembakan.i Sebetulnyai menembaki dapati menutupii kelemahani tekniki 

dasari lainnya.i i  

Imami Sodikuni (1992:94)i mengemukakani bahwai menembaki merupakani 

sasarani akhiri setiapi pemaini dalami bermain.i Keberhasilani suatui regui dalami 

permainani selalui ditentukani olehi suatui keberhasilani dalami menembak.i Penembaki 

yangi hebati seringi disebuti pure-shooteri karenai kehalusannya,i tembakani yangi 

meluncuri bebasi tanpai menyentuhi ring.i Wisseli (2000:i 43)i mengungkapkani 

beberapai pemaini beranggapani pure-shooteri adalahi anugerahi alam,i bakati sejaki 

lahir.i Inii adalahi konsepi yangi salah,i penembaki yangi handali itui hasili latihani bukani 

darii lahir.i Banyaki tekniki shootingi yangi dapati dilakukani diantaranya:i i  

1)i Seti Shoti i  

Seti Shooti adalahi melakukani shootingi tanpai melompat.i Biasanya i 

digunakani saati melakukani tembakani pinaltii (Vitro).i  

 

Sumber:i Dannyi Kosasih,i 2008:i 50 

Gambari 6.i i Seti Shot 

2)i Menembaki Duai Tangani Darii Atasi Kepalai i  

Awalani darii tembakani duai tangani dii atasi kepalai dimulaii darii atasi kepalai 

agaki kei belakangi dengani bolai dipegangi olehi keduai tangani samai sepertii 

pegangani bolai padai lemaparani duai tangani dii atasi kepalai (Imami Sodikun,i 

1992:61.i  
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Sumber:i Imami Sodikun,i 1992:61 

Gambari 7.i Tembakani duai tangani diatasi kepala 
i  

3) Layi Upi Shoti i  

Setiapi pemaini harusi belajari melakukani layi upi dengani tangnai kanani 

maupuni kiri.i Lompatani yangi tinggii dibuati dengani jejakkani kakii terakhiri i 

sebelumi melompat,i jadii usahakani lompatani kitai mendekatii ring.i  

 

Sumber:i Dannyi Kosasih,i 2008:i 50 

Gambari 8.i Tembakani lay-up 
i  

4) Menembaki dengani satui tangani i  

Tembakani inii dapati dilakukani dengani menggunakani satui tangan,i 

sedangkani tangani satunyai menjagai kseimbangani bola.i Carai menembaki 

inii jugai dapati dilakukani dengani melompati ataui puni tanpai melompati 

(Imami Sodikun,i 1992:i 62).i  
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Sumber:i Imami Sodikun,i 1992:i 62 

Gambari 9.i i Tembakani dengani satui tangan 
i  

5) Jumpi Shoti i  

Jumpi shoti adalahi jenisi tembakani dengani menambahkani lompatani saati 

melakukani shooting,i dimanai bolai dilepaskani padai saati titiki tertinggii 

lompatan.i  

 

Sumber:i Dannyi Kosasih,i 2008:i 50 

Gambari 10.i Jumpi Shot 

6) Freei Throwi Shoti i  

Perlui diperhatikani saati melakukani freei throwi carai memegangi bola,i posisii 

siku,i pergelangani tangani dani tubuhi harusi segarisi dengani ring.i Freei throwi 

memilikii posisii yangi samai dengani seti shot.i Penempatani berati badani padai 

kakii tumpuani adalahi sangati pentingi supayai keseimbangani tubuhi 

benarbenari kokoh.i Sesaati sebelumi melepasi bola,i pemaini disarankani 

menghentikani pergerakannyai sebentari untuki fokusi padai ring.i Tariki nafasi 
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panjangi yangi dalami saati akani melakukani freei throwi untuki membantui 

konsentrasii pemain.i  

 

Sumber:i Dannyi Kosasih,i 2008:i 50 

i i i i i i i i Gambari 11.i i Freei Throwi  

 

i i  Berdasarkani pendapati diatasi secarai umumi bahwai macam-macami  

tembakani dalami permainani bolabasketi adalahi a)i Seti Shot;i b)i Menembaki Duai 

Tangani Darii Atasi Kepala;i c)i Layi Upi Shot;i d)i Menembaki dengani satui tangan;i dani 

e)i Jumpi Shoti Freei Throwi Shot.i  

2.1.4 Tekniki Menggiringi (Dribbling)i i  

Menuruti Wisseli (2000:i 95)i dribblei merupakani bagiani yangi taki terpisahkani 

dalami bolai basketi dani pentingi untuki permainani individuali dani tim.i Menuruti Imami 

Sodikuni (1992:i 57)i menggiringi bolai adalahi salahi satui carai yangi diperbolehkani 

olehi peraturani untuki membawai larii kei segalai arah.i Untuki menjelajahii seluruhi 

lapangani dengani bola,i perlui kemampuani dribblingi yangi tinggi.i Sedangkani 

menuruti Perbasii (2006:18)i dribblei adalahi carai untuki bergeraki dengani bolai yangi 

dilakukani olehi seorangi pemain,i tujuanyai untuki membebaskani dirii darii lawani ataui 

mencarii posisii yangi baiki untuki melakukani passingi ataupuni shooting.i i  

Manfaati dribblei antarai lain:i 1)i memindahkani bolai keluari darii daerahi yangi 

padati penjagaani ketikai operani tidaki memungkinkan,i ketikai penerimai tidaki bebasi 
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penjagaan,i dani padai saati fasti breaki untuki mencetaki angka,i 2)i menembusi 

penjagaani kei arahi ring,i 3)i menariki perhatiani penjagai untuki membebaskani rekani 

tim,i 4)i memperbaikii posisii ataui sudut,i 5)i membuati peluangi untuki mencetaki angkai 

(Wissel,i 2000:i 95).i 31i Menuruti Imami Sodikuni (1992:i 57)i dribblei dapati dilakukani 

dengani bolai yangi tinggii untuki kecepatani dani bolai yangi rendahi untuki kontroli ataui 

penguasaani bola.i Seorangi pemaini bolehi membawai bolai lebihi darii satui langkahi 

asali bolai diambili sambili dipantulkan,i baiki itui jalani kakii maupuni sambili berlari.i 

Padai awalnyai bolai harusi lepasi darii tangani sebelumi kakii diangakati darii lantai,i 

sementarai saati menggiringi bolai tangani tidaki bolehi menyentuhi bolai secarai 

bersamaani ataui bolai diami dalami genggamani tangan.i Sedangkani menuruti Dannyi 

Kosasihi (2008:i 38)i dribblei dilakukani dengani kekuatani siku,i pergelangani tangan,i 

telapaki tangan,i jari-jari,i dani sedikiti bantuani darii bahu.i Jarii harusi selalui relaks,i 

namuni tegasi menekani bola.i i  

Menuruti Wisseli (2000:i 96)i untuki menjadii pemaini yangi efektif,i pemaini 

harusi ahlii dalami men-dribblei dengani tangani manapun.i Buatlahi bolai menjadii 

perpanjangani tangan,i tegakkani kepalai untuki mlihati seluruhi lapangan.i Gerakani 

dasari men-dribblei terdirii darii controli dribble,i speedi dribble,i footfirei dribble,i 

change-of-pacei dribble,i retreati dribble,i croos-overi dribble,i inside-outi dribble,i 

dani behind-the-backi dribble.i Sedangkani menuruti Dannyi Kosasihi (2008:i 38)i 

gerakan-gerakani dribblei yangi umumi digunakani olehi pemaini yaitui lowi dribble,i 

poweri dribble,i speedi dribble,i change-of-pacei dribble,i croos-overi dribble,i headi 

andi shouldersi move,i headi andi shouldersi croosoveri move,i revers/spini dribble,i 

backi dribble,i behindi thei backi dribble,i dani beetweni thei legsi dribblei  
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Sumberi :i Imami Sodikun,i 1992:58 

Gambari 12.i i Tehniki menggiringi bola 

2.2i Dribblei (Menggiringi Bola) 

Menggiringi bolai (i dribblingi )i merupakani bagiani yangi taki terpisahkani darii 

bolai basketi dani pentingi bagii permainani individuali dani timi sepertii operan,i driblingi 

adalahi suatui carai membawai bola.i Agari tetapi menguasaii bolai sambili bergerak,i 

andai harusi i memantulkannyai i padai i lantai.i i Padai i awalnyai i bolai i harusi i lepasi i darii i 

tangani sebelumi kakii dii angkati darii lantai. 

Kemampuani driblingi dengani tangani lemahi dani tangani kuati adalahi kuncii 

untuki meningkatkani permainan.Untuki melindungii bola,i jagalahi agari tubuhi andai 

agari beradai dii antarai bolai dani lawan.i Dengani katai lain,i driblingi dengani sisii tangani 

yangi lemah,i makai lindungii dengani tubuhi andai (i Hali Wissel,i 1996:95). 

Menggiringi bolai adalahi membawai larii bolai kei segalai arahi sesuaii dengani 

peraturani yangi ada.i Seseorangi pemaini dii perbolehkani membawai bolai lebihi darii 

satui langkahi asali bolai dipantulkani kei lantaii baiki dengani berjalani maupuni berlari.i 

Menggiringi bolai harusi menggunakani satui tangan.i Kegunaani menggiringi bolai 

adalahi mencarii peluangi serangan,i menerobosi pertahanani lawani ataupuni 

memperlambati tempoi permainani (i Nurili Ahmadi,i 2007:17). 
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Menggiringi bolai adalahi salahi satui dasari bolai basketi yangi pertamai dii 

perkenalkani kepadai parai pemula,i karenai keterampilani inii sangati pentingi bagii 

setiapi pemaini yangi terlibati dalami pertandingani bolai basket.i Menuruti Imami 

Sodikuni (1992:57),i menggiringi bolai adalahi salahi satui carai yangi diperbolehkani 

olehi peraturani untuki membawai larii bolai kesegala i arah.i Seseorangi pemaini bolehi 

membawai bolai lebihi darii satui langkah,i asali bolai sambili dipantulkan,i baiki dengani 

jalani maupuni berlari.i Menggiringi bolai dalami permainani bolabasketi dapati dibagii 

menjadii duai cara,i yaitui menggiringi bolai rendahi dani menggiringi bolai tinggi.i 

Menggiringi bolai rendahi bertujuani i untuki i melindungii i bolai i darii i jangkauani i 

lawan.i i Menggiringi i bolai i tinggii dilakukani untuki mengadakani serangani yangi cepati 

kei daerahi pertahanani lawan.i Menuruti Nurili Ahmadii (2007:17),i  

Bentuk-bentuki menggiringi bolai yangi seringi dilakukani antarai laini : 

1) Menggiringi bolai rendah 

Menggiringi i bolai i dengani i pantulani i rendahi i dilakukani i untuki i mengontroli 

ataui menguasaii bola,i terutamai dalami melakukani terobosani kei dalami 

pertahanani lawan. 

2) Menggiringi bolai tinggi 

Menggiringi dengani pantulani tinggii dii lakukani bilai menginginkani gerakani 

ataui langkahi dengani cepat. 

Menuruti Imami Sodikuni (1992:58),i carai melakukani driblingi adalahi 

sebagaii berikuti : 

a) Peganglahi dengani keduai tangani secarai relaks,i tangani kanani secarai relaks,i 

tangani kanani dii atasi bola,i kirii dibawahi menjadii tempati terletaknyai bola 

b) Berdirii seenaknyai dengani kakii kirii agari sedikiti kei depani dani kakii kanan 
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c) Condongkani badani kei depani mulaii darii pinggang 

d) Pantulkani bolai dengani tangani kanani (i padai permulaani bolai dii lihati ) 

e) Gerakai lengani hampiri seluruhnya 

f) Pantulkani i bolai i dilakukani i dengani i jarii i –i i jarii i tangani i dii i bantui i dengani 

pergelangani tangani (i bukani pemukuli dengani telapaki tangani ) 

g) Jinakkani bolai dengani sedikit i mengikutii bergeraknyai bolai kei atasi sebentari 

dengani jarii –i jarii dani pergelangani tangan,i kemudiani barui dipantulkani 

kembali. 

h) Setelahi diratakan,i watak,i rahasiai dani iramai pantulani (i geti thei feelingi )i 

dengani sikapi berdiridii tempati makai mulailahi sambili bergeraki majui ataui 

mundur. 

i) Mulailahi dengani tidaki melihati bola,i dani percepatkanlahi gerakannya 

j) Menggiringi bolai dilakukani dengani agaki rendah,i majui mudur,i kirii kanan,i 

berkeloki keloki dengani rintangani dani lawan. 

Menuruti i Engkosi i Kosasihi i (1985:190),i i driblingi i ataui i memantul-mantulkani 

bolai dapati dilakukani dengani sikapi berhenti,i berjalan,i ataui berlari.i Pelaksanaannyai 

dapati dikerjakani dengani tangani kanani ataui tangani kiri,i baiki padai :i dribblei rendah,i 

dribblei tinggi,i dribblei lambat,i maupuni dribblei cepat. 

Pendapati laini dikemukakani Imami Sadikuni dkki (1992:229)i bahwa,i 

“dribblei bolai diperbolehkani hanyai dengani satui tangani kanani ataui kirii sajai dani 

secarai bergantiani antarai tangani kanani dani kiri. 

Berdasarkani penjelasani dii atas,i makai dapati dikatakani bahwai kelincahani 

dribblei merupakani kemampuani seorangi pemaini dalami dribblei bolabasketi untuki 
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mengubahi arahi dani posisii tubuhnyai sesuaii dengani kebutuhani geraki padai cabangi 

olahragai bolabasketi yangi menghasilkani tujuani yangi efisieni dani efektif. 

2.3i Koordinasii Matai Tangan 

Koordinasii adalahi kemampuani seseorangi untuki merangkaikani beberapai 

unsuri geraki i menjadii i satui i geraki i yangi i selarasi i sesuaii i dengani i tujuannya.i i Jadii i 

koordinasii adalahi suatui kemampuani biomotoriki yangi sangati kompleks,i karenai 

berkaitani dengani beberapai komponeni kemampuani fisiki lain,i sepertii kelencahan,i 

kecepatani dani kelentukan. 

Mengenaii i i pengertiani i i koordinasi,i i i Sugyantoi i i dani i i Sudjarwoi i i 

(2002:118)i mengatakani i :i “i i koordinasii i adalahi i kemampuani i untuki i mengontroli i 

gerakani i tubuh.i Seseorangi dikatakani koordinasinyai baiki apabilai iai mampui 

bergeraki dengani mudah,i lancari dalami rangkaiannyai gerakannya,i sertai iramanyai 

terkontroli dengani baik”.i Sedangkani i i Barrowi i i dani i i McGeei i i (1979)i i i dalami i i 

Harsonoi i i (1988:220)i mengatakani i i bahwai i i koordinasii i i adalahi i i kemampuani i i 

untuki i i memadukani berbagaii macami gerakani kedalami satui ataui lebihi polai geraki 

khusus.i Harsonoi (1988:220)i mengemukakani tentangi peranani koordinasii dii dalami 

melakukani suatui aktivitasi sebagaii berikut:i “Tingkati koordinasii ataui baik-tidaknyai 

koordinasii geraki seseorangi tercermini dalami kemampuannyai untuki melakukani 

suatui gerakani secarai mulus,i tepati (precise),i dani efisien.i Seorangi atleti dengani 

koordinasii yangi baiki bukani hanyai mampui melakukani suatui keterampilani secarai 

sempurna,i akani tetapii jugai mudahi dani cepati dapati melakukani keterampilani yangi 

masihi barui baginya”.i Lebihi lanjuti Harsonoi (1988:220)i mengemukakani 

pendapatnyai bahwa:i “Keterampilani ataui skillnyai sendirii bisai melibatkani 

koordinasii mata-kakii (foot-eyei coordination)i sepertii misalnyai dalami skilli 
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menendangi bola,i ataui koordinasii mata-tangani (eye-handi coordination)i sepertii 

misalnyai dalami skilli melempari suatui obyeki kesuatui sasarani tertentu”. 

Makini kompleksi geraki yangi dilakukan,i makini besari tingkati koordinasii 

yangi diperlukani untuki melaksanakani gerakani yangi kompleks.i Koordinasii 

berhubungani sangati erati dengani kemampuani geraki motoriki lain,i sepertii 

keseimbangan,i kecepatani dani kelincahan. 

Latihani koordinasii yangi baiki untuki meningkatkani kesempurnaani 

kooordinasii adalahi dengani melakukani berbagaii variasigeraki dani keterampilan.i 

Pemaini yangi mempunyaii spesialisasii padai suatui cabangi olahragai tertentui 

sebaiknyai dilibatkani dalami ketermpilani padai cabangi olahragai yangi lain.i Dalami 

melatihi keterampilan-i keterampilani i makai i faktori i kesulitani i dani i kompleksitasi i 

gerakani harusi senantiasai ditingkatkan.i Koordinasii yangi palingi mudahi 

dikembangkani padai anak-anaki usiai muda,i yaitui padai waktui adaptasii systemi sarafi i 

(nervousi system),i karenai sistemi sarafi anaki usiai mudai lebihi baiki darii systemi sarafi 

padai orangi dewasa.i Salahi satui nervousi systemi yangi dimaksudi adalahi nervousi 

systemi yangi bekerjai padai koordinasii anatari matai dengani tangan. 

Koordinasii i geraki i mata-tangani i adalahi i gerakani i yangi i terjadii i darii i 

informasii yangi diintegrasikani kedalami geraki anggotai badan.i Semuai gerakani harusi 

dapati dikontroli i i dengani i i penglihatani i i dani i i harusi i i tepat,i i i sesuaii i i dengani i i urutani 

i i yangi direncanakani i i dalami i i pikiran.i i i Gerakani i i yangi i i dimaksudi i i antarai i i laini i i 

memantul-i mantulkani i bola,i i melempar,i i menendang,i i dani i menghentikannya,i i 

semuanyai memerlukani sejumlahi inputi (rangsang)i yangi dapati dilihat,i kemudiani 

inputi tersebuti diintegrasikani kei dalami geraki motoriki sebagaii outi puti i (luaran),i agari 

hasilnyai benar-i benari gerakani yangi koordiniri secarai rapii dani luwes. 
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Koordinasii mata-tangani bagii olahragawani perlui dikuasaii dengani sempurnai 

untuki berbagaii tujuan,i sepertii penguasaani tekniki geraki dasari permainani tennisi 

meja,i menghemati penggunaani energi.i Namuni demikiani pencapaiani tujuani 

tersebuti tetapi tergantungi padai faktor-faktori yangi dapati berhubungani dengani 

koordinasii khususnyai koordinasii mata-tangan.i Menuruti Bompai yangi 

ditejemahkani olehi Harsonoi (1988:69)i bahwai faktor-faktori yangi berhubungani 

koordinasii yaitu: 

a. Kecepatan,i i dimanai i kemampuani i seseorangi i untuki i melakukani i 

gerakani koordinasii berkesinambungani secarai efektifi dani efisien.i  

b. Dayai ledak,i dimanai seseorangi manpui menggunakani kekuatani 

maksimali dani waktui yangi singkat. 

c. Keseimbangani i i i (balance),i i i i merupakani i i i kemampuani i i i seseorangi 

mengendalikani organ-organi syarafi ototi dalami melakukani aktivitas. 

d. Fleksibilitas,i efektifitasi seseorangi dalami penyesuaiani geraki terhadapi 

aktivitasi dengani i pengulurani tubuhi i ditandaii i dengani i tingkati i 

kelentukani persendiani padai seluruhi tubuh. 

Berdasarkani pendapati dani uraiani yangi telahi dikemukakan,i makai dapatlahi 

disimpulkani betapai besari peranani kemampuani koordinasii agari suatui keterampilani 

menembaki dalami permainani bolai basketi dapati lebihi efektif.i Koordinasii yangi 

dibutuhkani untuki menunjangi keterampilani menembaki kei ringi bolai basketi i i adalahi 

koordinasii mata-tangan,i karenai matai mengawasii bolai yangi akani dimenembak,i 

sedangkani tangani mengarahkani bolai basketi untuki melakukani menembaki i yangi 

tepati dani benar. 
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2.4.i Percayai Diri 

Dalami olahraga,i percayai dirii menjadii salahi satui faktori penentui suksesnyai 

seorangi siswa.i Masalahi kurangi ataui hilangnyai rasai percayai dirii terhadapi 

kemampuandirii sendirii akani mengakibatkani siswai tampili dii bawahi 

kemampuannya.i Karenai itui sesungguhnyai siswai tidaki perlui merasai ragui akani 

kemampuannya,i sepanjangi iai telahi berlatihi secarai sungguh-sungguhi dani memilikii 

pengalamani bertandingi yangi memadai. 

Menuruti i Barbarai i (1997:15)i i Rasai i percayai i dirii i itui i lahiri i darii i kesadarani 

bahwai jikai sayai memutuskani untuki melakukani sesuatu,i sesuatui itui pulai yangi akani 

sayai lakukan.i  

Perani pelatihi dalami menumbuhkani rasai percayai dirii pemainnyai sangati 

besar.i Syarati untuki membanguni percayai diriadalahi sikapi positif.i Beritahui pemaini 

dii manai letaki kekuatani dani kelemahannyai masing-masing.i Buatkani programi 

latihani untuki setiapi siswai dani bantui merekai untuki memasangi targeti sesuaii dengani 

kemampuannyai agari targeti dapati tercapaii jikai latihani dilakukani dengani usahai 

keras.i Berikani kritiki membanguni dalami melakukani penilaiani terhadapi siswai 

karenai akani mengurangii rasai percayai diri. 

Banyaki pakari yangi mengemukakani definisii tentangi percayai diri.i 

Percayaani dirii merupakani suatui keyakinani dani sikapi seseorangi terhadapi 

kemampuani padai dirinyai sendirii dengani menerimai secarai apai adanyai baiki positifi 

maupuni negatifi yangi dibentuki dani dipelajarii melaluii prosesi belajari dengani tujuani 

untuki kebahagiaani dirinya. 

Menuruti Taylori (2009:6)i bahwai :i Kepercayaani dirii adalahi kuncii menujui 

kehidupani i yangi berhasili i dani i bahagia,i i andai i tidaki i dapati i menjalanii i hidupi 
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dengani i baiki i tanpai i kepercayaani i diri,i i dani i andai i membutuhkannyai i dalami segalai 

hal. 

Percayai dirii adalahi ekspresii ataui ungkapani yangi penuhi semangati dani 

mengesankani darii dalami dirii seseorangi untuki menunjukkani adanyai hargai diri,i 

menghargaii dirii sendirii dani pemahamani terhadapi dirii sendiri.i Sebagaimanai 

dikemukakani Harsonoi (1988:242)i bahwai :i Peranani masalah-masalahi kejiwaani 

mempunyaii pengaruhi yangi penting,i malahi kadang-kadangi menentukan,i dii dalami 

usahai orangi ataui siswai untuki mencapaii prestasii yangi setinggi-tingginya.i Percayai 

dirii memilikii perani yangi sangati pentingi dalami melakukani aktifitasi jasmanii 

khususnyai dalami kegiatani olahragai yangi menuntuti prestasii melaluii pertandingan.i i 

i Dalami i i pertandingani i i siswai i i biasanvai i i mengalamii i i tekanan-tekanani mentali 

yangi sangati mempengaruhii penampilani siswai dalami menyelesaikani pertandingani 

yangi diikuti.i  

Dapati i dimaknaii i bahwai i parai i ahlii i psikologii i mendefinisikani i percayai i dirii 

sebagaii kepercayaani ataui keyakinani bahwai seseorangi dapati melakukani sesuatui 

yangi diinginkani secarai sukses.i Dengani demikiani yangi dimaksudi dengani rasai 

percayai dirii dalami penelitiani ini,i merupakani bagiani pentingi darii karakteristiki 

kepribadiani siswai yangi dapati memfasilitasii kehidupannya,i khususnyai yangi 

berhubungani dengani kegiatani belajari dani pencapaiani tujuani belajari siswa. 

Berdasarkani pendapati parai pakari diatasi dapati disimpulkani bahwai salahi 

satui faktori kematangani mentali yangi memilikii perani yangi sangati pentingi dalami 

pembinaani olahragai prestasii adalahi tingkati percayai dirii siswa.i Hali tersebuti dapati i 

membantui parai individui untuki mengembangkani emosii positif,i mempermudahi 

konsentrasi,i menentukani sasaran,i meningkatkani usaha.i fokusi padai i strategii i 
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pertandingan.i dani memeliharai momentum.i Padai dasarnya,i percayai dirii dapati 

berhubungani dengani sikap,i perilaku,i dani pengetahuan. 

Menuruti Saransoni (1993)i dalami Komarudini (2013:68-69)i "Kepercayaani 

dirii adalahi perasaani yangi berisii kekuatan,i kemampuani dani keterampilani untuki 

melekukani dani menghasilkani suatui yangi dilandasii keyakinani untuki sukses." 

Seorangi siswai yangi mempunyaii percayai dirii cenderungi memilikii sikapi 

tidaki mudahi menyerah.i Siswai mampui melihati situasii yangi datangi kepadanya,i dani 

segerai dapati mereaksinyai dengani tepat.i Berdasarkani beberapai pendapati dii atasi 

dapati disimpulkani bahwai orangi yangi mempunyaii percayai dirii tinggii adalahi orangi 

yangi yakini akani kemampuani dirinyai sendiri,i dani bersifati mandirii dalami artii tidaki 

sukai memintai bantuani orangi ataui pihaki lain,i dani orangi yangi percayai padai 

kemampuani dirinyai sendirii berartii orangi tersebuti menghargaii dirinyai sendiri. 

Percayai dirii sangati dibutuhkani untuki beraktivitas,i taki terkecualii padai 

duniai pendidikan.i Percayai dirii akani ditampakkani ataui dii cerminkani padai perilakui 

yangi ditampilkani seseorang.i Orangi yangi mempunyaii percayai dirii realistisi adalahi 

keyakinani akani i kemampuani i dirii i yaitui i sikapi i positifi seseorangi tentangi dirinyai i 

bahwai i mengertii sungguhi –i sungguhi akani apai yangi dilakukannyai dani sikapi i positifi 

seseorangi yangi selalui berpandangani yangi baiki dalami menghadapii segalai hali 

tentangi diri,i harapani dani kemampuan. 

Orangi yangi percayai dirii memandangi permasalahani ataui segalai sesuatui 

sesuaii dengani i kebenarani i semestinya,i i bukani i menuruti i kebenarani i pribadii i ataui i 

menuruti dirinyai sendiri.i Percayai dirii jugai memilikii sikapi bertanggungi jawabi yaitui 

kesediaani seseorangi untuki i menanggungi i segalai i sesuatui i yangi telahi i menjadii 

konsekuensinya.Sertai berfikiri rasionali dani realistisi yaitui analisai terhadapi suatui 
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masalah.i Sesuatui kejadiani dengani mengunakani pemikirani yangi diterimai olehi akali 

dani sesuaii dengani kenyataan.i Sedangkani orangi yangi memilikii percayai dirii rendahi 

ataui telahi kehilangani kepercayaan,i cenderungi bersikapi tidaki memilikii sesuatui 

(keinginan,i tujuan,i target)i yangi diperjuangkani i secarai i sungguhi i sungguh,i i mudahi 

frustasii ketikai menghadapii masalahi ataui kesulitan.i kurangi termotivasii untuki maju,i 

malas-malasani i ataui i setengah-setengahi i dani i seringi i memilikii i harapani i yangi i 

tidaki realistis. 

Dikemukakani olehi Komaruddini (2013:66)”i Kepercayaani dirii merupakani 

salahi satui aspeki kepribadiani yangi merupakani modali dasari dani terbentuki melaluii 

prosesi latihani dani interaksii dengani lingkungani sosial.i Percayai i dirii i terbentuki i dani 

i berkembangi i melaluii i prosesi i belajari i individui maupuni sosial.i Prosesi belajari 

secarai individui berhubungani dengani umpani batiki dani lingkungan,i melaluii 

interaksii dengani aktivitasi kegiatannyai bersamai orangi lain.i Dalami hubungani yangi 

terjadii antarai individui yangi satui dengani yangi laini seseorangi tidaki i hanyai i 

menanggapii i orangi i lain,i i namuni i seseorangi i jugai i mempersepsii dirinyai sendirii 

dalami keterkaitani dengani hubungani sosiali yangi tercipta. 

Berkenaani i dengani i uraiani i dii i atasi i bahwai i terbentuknyai i konsepi i dirii i yangi 

positifi i kemudiani i akani i berkembangi i melandasii i hargai i dirii i yangi i dimilikii i 

seseorang.i Hargai dirii yangi baiki ditandaii adanyai kemampuani mengaktualisasikani 

dirinyai gunai mengembangkani potensii yangi dimiliki.i Selanjutnyai dani 

perkembangani konsepi dirii yangi positifi dani hargai dirii yangi balki inii akhirnya i 

mewujudkani percayai dirii seseorang. 

Berdasarkani seluruhi uraiani dii atasi dapati disimpulkani betapai pentingi 

percayai dirii bagii seseorang,i termasuki untuki parai siswai .i Siswai yangi memilikii 
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percayai dirii tinggii memilikii sifati mandiri,i bersemangat,i yakini akani potensii 

dirinya,i sanggupi berkerjai keras,i i optimisi i dani i dinamis,i i mampui i melakukani i 

kegiatani i secarai i efektif,i mampui mengontroli emosii (bersikapi tenangi dani tidaki 

mudahi gugup),i pemberani,i i penuhi i tanggungjawab,i dani mampui bangkiti kembalii 

darti kegagalan.i Percayai dirii yangi tinggii ditandaii pulai dengani adanyai kemampuani 

untuki membuati keputusani pentingi dalami pertandingan,i berkonsentrasi,i melakukani 

aktivitasi dii bawahi tekanan,i menerapkani strategii secarai tepat,i menunjukkani 

kemampuani yangi dibutuhkani untuki meraihi sukses,i berkomunikasii dengani baiki 

termasuki dengani pelatih.i Sifati dani kemampuani yangi diyakinii menjadii modali 

utamai untuki meraihi prestasii maksimal. 

Percayai dirii dapati dibentuki melaluii interaksii individui dengani lingkungani 

ataui aktifitasi dengani orangi lain.i Olehi karenai itu,i seorangi pembinai ataui pelatihi i 

harusi mampui menanamkani sikapi percayai dirii kepadai siswai binaannya.i Seluruhi 

uraiani dii atasi telahi menunjukkani betapai pentingnyai perani percayai dirii seorangi 

siswai dalami mencapaii i prestasi.i i Setiapi i siswai i memilikii i tingkati i percayai i dirii i 

yangi i berbeda-beda.i Secarai umumi indikatori percayai dirii dapati digolongkani 

menjadii 3i tingkatan,i yakni,i kurangi percayai i diri,i percayai i dirii i yangi realistis,i dani 

terlalui percayai i diri.i i Seorangi pelatihi harusi terusi membinai siswai binaannyai agari 

tidaki memilikii sifati kurangi percayai dirii (underconfident).i Seorangi pelatihi harusi 

terusi membinai siswai binaannyai agari tetapi memilikii sifati i percayai i dirii i (confident).i 

i Namuni i demikian,i i seorangi i pelatihi i harusi mewaspadaii pulai agari siswai binaannyai 

tidaki berlebihani menjadii terlalui percayai dirii (overconfident).i  

Rasai kurangi percayai dirii ataui rasai percayai dirii yangi berlebihani akani 

membawai dampaki negatifi terhadapi perkembangani siswa.i Siswai i yangi baik,i adalahi 
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siswai yangi memilikii percayai dirii yangi tepat,i yaitui siswai yangi memilikii percayai 

dini yangi tidaki kurangi ataui terlalui percayai dirii tetapii cukupi realistis,i balki yangi 

terlalui percayai dirii maupuni yangi kurangi percayai diri,i sama-samai mendatangkani 

persoalani apabilai harusi tampili dii bawahi tekanan.i Kurangi percayai dirii dapati 

menghambati siswai untuki tampili sesuaii dengani kemampuannya.i Biasanyai inii akani 

menambahi stressi 'arenai adai kesenjangani antarai tuntutani tugasi dani kemampuani 

seseorang.i Situasii semacami inii menyebabkani siswai merasai takut.i Sebaliknya,i 

terlalui percayai dirii dapati menghilangkani rasai takuti yangi munculi dalami situasii 

pertandingan. 

Dampaknya,i siswai yangi terlalui percayai dirii seringkalii tampaki tanpai 

mempedulikani lawani yangi berkualitasi tinggi.i Siswai yangi terlalui percayai diri,i 

selaini dapati kacaui menghadapii lawani yangi superior,i dapati pulai mengacaukani 

dirinyai sendiri.i Idealnyai adalahi mendorongi siswai yangi realistisi dalami rasai 

percayai dirinyai selamai latihan,i sehinggai siswai tidaki bergeraki kei arahi terlalui 

percayai dirii yangi berlebihan. 

Namuni tingkati percayai dirii mempunyaii titiki tertentui yangi merupakani 

batasi percayai dirii tertinggii yangi bolehi dimilikii seorangi siswa.i Ketikai seorangi 

siswai melewatii i titiki i tersebuti i makai i akani i mendapati i efeki i yangi i berlawanan.i i 

Semakini tinggii siswai melewatii titiki tersebuti makai akani semakini rendahi prestasii 

yangi dicapai.i Titiki i tersebuti i merupakani i bentuki i percayai i dirii i yangi i palingi i ideali i 

dani i yangi i palingi dibutuhkani siswai untuki mencapaii prestasii yangi tinggi.i Sebagaii 

aturani ataui pedomani umum.i terlalui percayai dirii merupakani sebuahi problemi yangi 

lebihi kecili darii padai rasai kurangi percayai diri.i Namuni demikian,i ketikai hali itui 
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terjadii (rasai terlalui percayai dirii muncul),i bagaimanapuni jugai dapati mengakibatkani 

terji dinyai malapetaka. 

Jikai i pemaini i telahi i bekerjai i kerasi i dani i bermaini i bagusi i (walaupuni i kalah),i 

tunjukkani penghargaani darii pelatih.i Jikai pemaini mengalamii kekalahani (apalagii 

tidaki dengani bermaini baik),i hadapkani isi padai kenyataani objektif.i Artinya,i 

beritahukani manai yangi telahi dilakukannyai secarai benari dani manai yangi salah,i 

sertai tunjukkani bagaimanai seharusnya.i Menemuii pemaini yangi barui sajai 

mengalamii kekalahani harusi dilakukani sesegerai mungkini dibandingkani dengani 

menemuii pemaini yangi barui sajai mencetaki kemenangan. 

Setiapi siswai yangi menampakkani sikapi kurangi percayai padai dirii sendirii 

biasanyai akani menambahi ketegangani dalami dirii i siswai tersebut.i Siswai i yangi i 

membayangkani pertandingannyai sebagaii suatui yangi sangati suliti untuki dilakukan,i 

ataui yangi merasai tipisi harapannyai akani dapati berhasil,i siswai demikiani telahi 

menanamkani bibit-bibiti ketegangani dalami i dirinyai i meskipuni i pertandingani i 

belumi i dimulai.i i i Olehi i i karenai i i diai i i sangati meragukani kemampuannyai sendiri,i 

makai i pertandingani tersebuti bertambahi menjadii rintangani dalami dirinya.i Siswai 

yangi bimbang,i yangi ragu-ragu,i yangi takut,i yangi ketegangannyai kiani meningkati 

sangati membutuhkani support.i dukungani sertai bantuani darii pelatihi ataui rekami timi 

dalami membentuki keadaani jiwai yangi wajari padai seorangi siswai sebelumi i 

pertandingan.i Orangi yangi punyai percayai dirii bagusi bukanlahi orangi yangi hanyai 

merasai mampui (tetapii sebetulnyai tidaki mampu)i melainkani adalahi orangi yangi 

mengetahuii bahwai dirinyai mampui berdasarkani pengalamani dani perhitungannya.i 

Jadii dapati disimpulkani bahwai tingkati percayai dirii terdirii 3i bagiani yaknii kurangi i 
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percayai i diri(underconfident),i i percayai i dirii i yangi realistisi dani i terlalui i percayai 

diri(overconfident). 

Berdasarkani tinjauani teorii diatasi makai penelitii mencobai membandingkani 

seberapai besari pengaruh koordinasii matai –i tangani dani percayai dirii terhadapi 

kemampuani dribblingi padai permainani bolai basketi siswa SMAi Negerii 5i Kotai 

Jambi. 

2.5 Penelitian Relevan  

Penelitian relevan didefinisikan sebagai penelitian yang secara langsung 

berkaitan dengan topik atau masalah yang sedang diteliti. Hal ini melibatkan studi 

atau eksperimen yang hasilnya dapat memberikan wawasan, data, atau bukti yang 

mendukung atau menantang hipotesis atau pemahaman tentang subjek tersebut. 

Dalam konteks akademis atau ilmiah, penelitian relevan sering diidentifikasi 

melalui tinjauan literatur, di mana peneliti mencari dan menganalisis karya-karya 

sebelumnya yang telah membahas topik yang sama atau mirip. Tujuannya adalah 

untuk membangun pemahaman yang lebih dalam tentang subjek, mengidentifikasi 

celah dalam pengetahuan yang ada, dan menunjukkan bagaimana penelitian baru 

dapat memberikan kontribusi tambahan. 

1. Hubungan Daya Ledak, Koordinasi Mata Tangan, dan Percaya Diri 

terhadap Kemampuan Shooting dalam Permainan Bola Basket STKIP Ypup 

Makassar: Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan langsung 

dari koordinasi mata tangan terhadap percaya diri dan kemampuan shooting. 

Koordinasi mata tangan secara tidak langsung melalui percaya diri memiliki 

hubungan yang lebih besar terhadap kemampuan shooting dibandingkan 

dengan hubungan langsungnya. Sumber: Neliti 
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2. The Relationship Between Eyes Coordination of Agility and Confidence to 

Basketball Dribbling: Studi ini menyatakan bahwa terdapat korelasi positif 

dan signifikan antara koordinasi mata tangan dan kemampuan dribbling 

bola basket. Korelasi tersebut memiliki koefisien korelasi 0.76 dengan 

indeks determinasi 58.0%. Penelitian ini menekankan bahwa latihan 

koordinasi mata tangan dapat meningkatkan kemampuan dribbling dalam 

bola basket. Sumber: IPEC 

3. Korelasi Koordinasi Mata Tangan dan Kekuatan Otot Lengan dengan 

Shooting Bola Basket: Meskipun fokus utama penelitian ini adalah pada 

shooting, hasil menunjukkan adanya hubungan signifikan antara koordinasi 

mata tangan dengan kemampuan shooting dalam bola basket. Koefisien 

korelasi ditemukan sebesar 0.537, menunjukkan keterkaitan yang kuat 

antara koordinasi mata tangan dan kemampuan shooting. Sumber: 

Mendeley. 

2.6 Kerangka Pikir 

Berdasarkan kerangka teoritis yang dijelaskan pada tinjauan pustaka 

merupakan landasan untuk membuat acuan pada kerangka pikir dari penelitian yang 

disenteralisasikan dengan fakta. Rumusan yang berangkat dari sebuah latar 

belakang masalah dapat digambarkan sebagai berikut: 

Bolabasket merupakan sebuah olahraga permainan yang menggunakan 

keterampilan fisik maupun kemantapan psikis. Hal ini karena dalam permainan 

bolabasket bola dimainkan dengan  tangan dan panca indera dan juga dengan 

gerakan jalan, lari, lompat dan didukung dengan stamina. Sedangkan aspek psikis 

yaitu melibatkan bentuk semangat, konsentrasi emosional, timing, dan pengambilan 
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keputusan. Oleh karena itu, permainan bolabasket membutuhkan, bukan hanya 

teknik saja, akan tetapi juga didukung oleh taktik dan strategi. Olahraga bolabasket 

merupakan salah  satu  cabang olahraga yang banyak  dimainkan  oleh  masyarakat, 

mahasiswa, dan siswa. 

Untuk meningkatkan kemampuan dalam permainan bola basket dibutuhkan 

beberapa latihan komponen fisik, komponen fisik yang sangat berhubungan dengan 

tingkat kemampuan  dalam  permainan  bola  basket  diantaranya  koordinasi serta 

kondisi mental yaitu percaya diri siswa. Dalam permainan bola basket diharapkan 

mengusai teknik dasar permainan diantaranya adalah kemampuan dribbling bola 

basket. Beberapa potensi fisik yang baik maka diharapkan akan memiliki hubungan 

dalam meningkatkan kemampuan dengan pada permainan bola basket khususnya 

dalam  driblling  bola  basket.   

2.7 Hipotesis 

Berdasarkan kajian teoritis dan kerangka pikir, maka hipotesis penelitian 

ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Ada hubungan koordinasi mata tangan terhadap kemampuan dribbling 

pada permainan bola basket siswa SMA Negeri 5 Kota Jambi. 

2. Ada  hubungan  percaya  diri  terhadap  kemampuan dribbling pada 

permainan bola basket siswa SMA Negeri 5 Kota Jambi. 

3. Ada  hubungan koordinasi  mata  tangan  dan  percaya  diiterhadap  

kemampuan dribbling pada permainan bola basket siswa SMA Negeri 5 

Kota Jambi. 

 

 



43 
 

43 
 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis penelitian dan lokasi penelitian 

Jenisi penelitiani yangi digunakani adalahi penelitiani deskriptifi korelasionali 

dani inferensiali makai perlui dirancangi dani diketahuii seberapai besari hubungani 

koordinasii matai tangani dani percayai dirii terhadapi kemampuani dribblingi padai 

permainani bolai basketi siswai SMAi Negerii 5i Kotai Jambi.i Dengani lokasii penelitiani 

yangi dilaksanakani dii SMAi Negerii 5i Kotai Jambi 

3.2i i Variabeli penelitian 

Variabeli penelitiani merupakani atributi yangi membedakani antarai variabeli 

yangi akani diteliti.i Menuruti Sugiyonoi (2014:63)i Variabeli penelitiani padai dasarnyai 

adalahi segalai sesuatui yangi berbentuki apai sajai yangi ditetapkani olehi penelitii untuki 

dipelajarii sehinggai diperolehi informasii tentangi hali tersebut,i kemudiani ditariki 

kesimpulannyai .i Sedangkani menuruti Noori (2012:47)i Variabeli penelitiani 

merupakani kegiatani mengujii hipotesis,i yaitui mengujii kecocokani antarai teorii dani 

faktai empirisi dii duniai nyata. 

1) Variabeli bebasi (Devendenti Variable)i yaitu:i koordinasii matai tangani dani 

percayai diri. 

2) Variabeli terikati (Indevendenti Variable)i adalahi kemampuani driblingi bolai 

basket 

3.3i Desaini Penelitian 

Setiapi penelitiani membutuhkani desaini penelitiani tertentu.i Desaini 

penelitiani adalahi suatui cetaki birui (bluei print)i dalami hali bagaimanai datai 
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dikumpulkan,i diukuri dani dianalisis.i Dengani demikian,i desaini penelitiani dapati 

digambarkani sebagaii berikuti : 

 

 

R 

 

 

Gambari 3.1i Desaini Penelitian 

Sumberi :i Sugiyonoi (2013:i 71) 

 

Keterangan: 

X1i i i =i Koordinasii matai tangan 

X2i i =i Percayai diri 

Yi i i =i Kemampuani dribblingi bolai basket 

Ri i =i i hubungani bersama-sama 

3.4i Definisii Operasionali Variabel 

Definisii operasioanali variabeli bertujuani untuki menjelaskani variabeli yangi 

akani diteliti.i Seluruhi variabeli dalami penelitiani inii perlui dijelaskani lebihi spesifiki 

agari diperolehi gambarani lebihi jelasi tentangi karakteristiki apai darii variabel-

variabeli penelitiani inii akani diungkap.i Karasteristiki tersebuti menyangkuti antarai 

laini bisai berupai faktai kualitasi faktai ataui keadaan,i opini,i persepsi,i sikap,i dani lain-

lain.i Dengani demikiani perlui didefinisikani secarai operasionali variabeli yangi akani 

diteliti,i sebabi defenisii tersebuti menunjukkani kegiatani yangi akani dilakukani 

terutamai yangi bekenaani dengani apai dani bagaimanai variabeli yangi ingini diukur.  



45 

 

 

Hali tersebuti sangati diperlukani baiki untuki penentuani alati pengumpuli datai 

(instrumen)i yangi digunakani maupuni dalami pengelolaani datanyai nanti.i Untuki 

kepentingani tersebuti makai i i variabeli penelitiani perlui didefinisikani secarai 

operasionali sebagaii berikuti : 

1. Kemampuani Dribblingi dalami permainani bolai basket 

Menggiringi bolai adalahi membawai bolai dengani tangani yangi bertujuani 

untuki memindahkani bolai dalami i menciptakani peluangi dengani carai 

memasukkani bolai kei dalami ringi basket.i Menggiringi bolai dapati dapati 

diukuri dengani tesi menggiringi bolai (i dribblingi ). 

2. Koordinasii Matai Tangan 

Koordinasii Matai Tangani adalahi suatui kemampuani seseorangi dalami 

mengkoordinasikani i matai i tangani i kedalami i rangkaiani i gerakani i yangi i 

utuh,i menyeluruh,i dani terusi menerusi secarai cepati dani tepati dalami iramaai 

geraki yangi terkontrol. 

3. Percayai diri 

Percayai i dirii i adalahi i kondisii i mentali i aaui i psikologisi i dirii i seseorangi i yangi 

memberii keyakinani kuati padai dirinyai untuki berbuati ataui melakukani 

sesuatui tindakan.i Percayai dirii dapati diukuri dengani menggunakani angketi (i 

kusioneri )i dengani skalai likert. 

3.5i Populasii dani Sampel 

Prosesi pelaksanaani suatui penelitiani dapati berjalani dengani baiki bilai manai 

penelitiani tersebuti memilkii populasii dani sampel.i Populasii dani sampeli merupakani 

subjeki yangi dapati menentukani keberhasilani padai sasarani yangi akani diteliti. 
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3.5.1i Populasi 

Populasii adalahi semuai anggotai kelompoki manusia,i binatang,i peristiwa,i 

ataui i bendai i yangi i tinggali i bersamai i dalami i suatui i tempati i dani i secarai i terencanai 

menjadii targeti kesimpulani darii hasili akhiri suatui penelitian.i  

Darii pengertiani tersebuti sejalani dengani Sugiyonoi (2015:117)i “Populasii 

adalahi wilayahi generalisasii yangi terdirii atas:objek/i subyeki yangi mempunyaii 

kualitasi dani karakteristiki tertentui yangi ditetapkani olehi penelitii untuki dipelajarii 

dani kemudiani ditariki kesimpulannya”.Sedangkani menuruti Noori (2012:i 147)i 

“populasii adalahi untuki menyebutkani seluruhi elemen/i anggotai darii suatui wilayahi 

yangi menjadii sasarani i i penelitiani i i ataui i i merupakani i i keseluruhani i i (universum)i i i 

darii i i obyeki penelitian”.Bertolaki darii pendapati diatasi dapati ditariki suatui maknai 

bahwai seluruhi obyeki yangi memilikii karakteristiki tertentui diistilahkani sebagaii 

populasi.i Jadii populasii targeti adalahi seluruhi siswai SMAi Negerii 5i Kotai Jambi.i 

Sedangkani populasii terjangkaui dalami penelitiani inii adalahi kelasi 2i IPAi dani kelasi 

2i IPS. 

3.5.2i Sampel 

Sampeli i i adalahi i i sebagiani i i darii i i populasii i i yangi i i representatifi i i mewakilii 

populasi,i dengani maksudi untuki meringankani bebani penelitii karenai pertimbangani 

berbagaii i hali i termasuki i keterbatasani i waktu,i i dana,i i dani i lainnya.i i Menuruti i Noori 

(2012:i 147)i “sampeli i adalahi sejumlahi anggotai yangi dipilihi darii populasi”. 

Sugiyonoi (2015:i 118)i menyatakani bahwa:i Sampeli adalahi bagiani darii jumlahi dani 

karakteristiki yangi dimilikii olehi populasii tersebut.i Bilai populasii besar,i dani 

penelitii tidaki mungkini mempelajarii semuai yangi adai padai populasi,i misalnyai 

karenai keterbatasani dana,i tenaga,i dani waktu,i makai penelitii dapati menggunakani 

sampeli yangi diambili darii populasii itu.i Apai yangi dipelajarii darii sampeli itu,i 
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kesimpulannyai akani dapati diberlakukani untuki populasi.i Untuki itui sampeli yangi 

diambili darii populasii harusi betul-betuli representatif/i mewakili. 

Tekniki i samplingi i merupakani i tekniki i pengambilani i sampeli i untuki 

menentukani sampeli yangi akani digunakani dalami penelitian.i Penarikani sampeli 

yangi digunakani adalahi simplei randomi sampling,i didasarkani padai kaidah-kaidahi 

bahwa,i i “carai i simplei i randomi samplingi i dapati i dilakukani i bilai i anggotai i populasii 

dianggapi homogen”i (Sugiyono,i 2015:i 118).i Jadii dapati disimpulkani bahwai 

sampeli adalahi individui yangi diperolehi darii populasii diharapkani dapati mewakilii 

terhadapi seluruhi populasi. 

Jadii yangi dimaksudi dengani sampeli dalami penelitiani inii adalahi siswai 

SMAi Negerii 5i Kotai Jambii dengani jumlahi 30i yangi berjenisi kelamin perempuani i 

yangi diperolehi melaluii simplei randomi sampling. 

3.6i Tekniki Pengumpulani Data 

Tekniki pengumpulani datai merupakani langkahi yangi palingi utamai dalami 

penelitian,i i karenai i tujuani i utamai i darii i penelitiani i adalahi i mendapatkani i data.i 

Setelahi i mendapati i izini i melakukani i penelitiani i darii i kepalai i sekolahi i SMAi Negerii 

5i Kotai Jambi,i i i makai i i dilakukani i i persiapani i i tentangi i i jadwali i i pelaksanaani 

penelitian,i panitiai pelaksanai penelitiani dani pelaksanaani rancangani penelitian. 

Adapuni hali –i hali yangi dilaksanakani dalami penelitiani inii untuki 

mengumpulkani datai adalahi sebagaii berikuti : 

1. Kemampuan dribbling 

Tujuan  Untuk  mengukur  kecepatan  dan  keterampilan menggiring 

boladan kelincahan merubah arah. 

Fasilitas dan alat Lapangan yang datar dengan garis start yang jaraknya dari 

rintangan 1,4 m, jarak rintangan 2 ke rintangan 3,4 dan 5 
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masing-masing 2 m, bolabasket,stop watch, alat pengukur  

jarak  atau meteran,  blanko atau kertas, pensil atau pulpen. 

Petugas Pemandu tes, pembantu tes, pencataat nilai 

Pelaksanaan Bola diletakkan di tengah-tengah garis start. Peserta tes 

berdiri dalam keadaan siap di belakang garis start 

menghadap ke arah lintasan yang harus ditempuh. Setelah 

aba-aba “ya” stop watch dijalankan peserta tes segera  

mengambil  bola  dan  menggiringnya  ke  arah  lintasan  

sesuai dengan arah panah yang telah ditentukan, sampai 

melewati garis finish. Peserta tes boleh berganti tangan pada 

waktu menggiring bola. Jarak antara setiap lintasan harus 

dilampaui dengan menggiring bola. Pada saat melampaui 

garis finish bola harus tetap digiring. Apabila saat 

menggiring bola,   bola   tidak   dapat   dikuasai   dan   

menggelinding   jauh   maka pelaksanaan tes harus segera 

diulangi. Apabila waktu menggiring bola, bola tidak 

memantul dan tidak dapat dikuasai, maka peserta tes boleh 

memegang bola dan segera menggiringnya lagi. Hasil tes 

yang dicatat adalah waktu yang dicapai sejak dimulainya 

aba-aba “ya” sampai peserta tes melampaui garis finish. 

Hasil tes tidak dicatat apabila, peserta tes menginjakan  atau  

melewati  garis  start  pada  waktu  mulai  menggiring bola, 

menggiring bola tidak sesuai dengan arah panah. 

Penilaian Waktu yang dicapai sejak saat aba-aba “ya” sampai peserta 

tes melewati garis finish yang dihitung sampai 0,1 detik, 

dicatat sebagai hasil akhir peserta tes. 

 

tester 

x 

               

 

  

 

                                    4 m          2 m            2 m            2 m      2 m 

Gambar 3.2. Diagram Lintasan Tes Menggiring Bola 

Nurhasan ( 2001:125) 

2 4 5 
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2. Koordinasi Mata  

Tangan 

a.   Tujuan: 

Untuk mengukur koordinasi mata-tangan 

b.  Fasilitas/Alat: 

1)  Bola Tenis 

2)  Dinding Tembok 

3)  Kapur/ Pita 

4)  Sasaran  berbentuk  bulat  ( terbuat  dari kertas atau  karton  

berwarna kontraks) dengan garis setengah 30 cm. Buatlah 3 buah 

atau lebih sasaran dengan ketinggian berbeda – beda agar 

pelaksanaan tes lebih efesien di tembok 

5)  Sasaran di tempelkan pada tembok dengan bagian bawahnya 

sejajar dengan tinggi bahu testee yang melakukan6)  Buatlah 

garis lantai 2, 5 m dari tembok sasaran, dengan kapur atau pita. 

c.   Pelaksanaan: 

1)  Testee diinstruksikan  melempar  bola tersebut  dengan  memilih  

arah yang mana sasarannya. 

2)  Percobaan diberikan pada testee agar mereka beradaptasi 

dengan tes yang akan dilakukan 

3)  Bola dilempar dengan cara lemparan bawah dan bola harus 

ditangkap sebelum bola memantul di lantai. 
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d.  Penilaian: 

Tiap lemparan yang mengenai sasaran dan tertangkap tangan 

memperoleh nilai 1 

 

30 cm  

 

 

 

2,5m 

Gambar 3.3. Dinding target tes koordinasi mata tangan, Ismaryati (2006:54) 

3. Kuisioner Percaya diri 

Kuesioner ini digunakan untuk mengetahui tingkat percaya diri siswa. 

Menurut Nurhasan (2001:113) Skala adalah seperangkat set angka-angka yang 

menyatakan nilai-nilai tentang suatu objek atau perilaku, dan atas dasar itu nilai 

kualitatif dinyatakan secara kuantitatif. Ditambahkan lagi oleh Nurhasan 

(2001:114) Untuk mengukur sikap skala yang sering digunakan adalah skala likert. 

Berdasarkan pendapat di atas, maka kuesioner dalam penelitian ini  

menggunakan skala Likert. Skala ini disusun berdasarkan tingkatan-tingkatan 

percaya diri yakni terlalu percaya diri (overconfident), kurang percaya diri 

(underconfident) dan percaya diri yang realistis. Skalai inii jugai disusuni berdasarkani 

skalai Likerti dengani itemi pertanyaani yangi terdirii atasi pertanyaani yangi bersifati 

negatifi dani positif,i jawabani yangi digunakani jugai sesuaii dengani skalai Likerti 

dengani kategorii skalai yangi bervariasi. 
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Tabel 3.1 Skor Skala Percaya Diri 

Skala Positif Negatif 

Sangat setuju 5 1 

Setuju 4 2 

Ragu-ragu 3 3 

Tidak setuju 2 4 

Sangat tidak setuju 1 5 

Sumber : Nurhasan (2001:114-115) 

Dalam proses penggunaan angket ditempuh langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Mempersiapkan angket. Angket yang dipersiapkan terdiri atas beberapa 

bagian, yaitu bagian pertama pengantar, bagian kedua petunjuk tentang 

pengisian angket, bagian ketiga memuat sejumlah pertanyaan yang 

digunakan untuk memperoleh data yang diperlukan dan bagian yang 

keempat adalah identitas responden. 

2. Mengedarkan  angket.  Dalam  mengedarkan  angket,  peneliti  terlebih  

dahulu meminta  izin  kepada  Kepala  Kantor  Dinas  Pendidikan  dan  

Kebudayaan Provinsi Sulawesi Selatan, kemudian menghubungi Kepala 

Sekolah SMA Negeri 5 Kota Jambi. 

3. Memeriksa jawaban angket. Setelah angket dikumpulkan, selanjutnya 

peneliti memeriksa angket yang telah diisi oleh responden dengan nilai 

atau skor yang telah ditentukan oleh setiap jawaban (pilihan). 

Berikut ini disajikan kisi-kisi percaya diri sebagai berikut: 
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Tabel 3.2  Kisi-kisi angket percaya diri 

Variabel Indikator 
Jumlah 

Item 

No. Item 

(+) (-) 

 Kurang 6  1,2,3,4,5,6 

Percaya percaya diri  

Diri (underonfident)  

 Percaya diri 9 7,8,9,10,11,12,13,14,15  

 (confident)  

 Percaya diri 5  16,17,18,19,20 

 Berlebihan  

 (overconfident)  

 Jumlah 20 9 11 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Menurut  Sugiyono  (2015:21)  "Statistik  dapat  dibedakan  menjadi  dua, 

yaitu statistik Deskriptif dan statistik Inferensial." Dalam penelitian ini data yang 

terkumpul perlu dianalisis secara statistik deskriptif untuk keperluan pengujian 

hipotesis penelitian. Adapun gambaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

analisis data secara deskriptif dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran umum 

tentang data yang meliputi rata-rata dan standar deviasi kemudian data dianalisis 

menggunakan statistik inferensial bermaksud untuk mengambil kesimpulan 

mengenai sifat-sifat populasi berdasarkan data yang diperoleh dari sampel. Jadi 

keseluruhan analisis data statistik tersebut diolah melalui komputer pada program 

SPSS versi 18.00 dengan taraf signifikan 95% atau a 0,0
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Data empiris yang diperoleh dilapangan melalui hasil tes dan pengukuran 

yang terdiri atas: koordinasi mata–tangan dan percaya diri terhadap kemampuan 

dribbling pada permainan bola basket siswa SMA Negeri 5 Kota Jambi, 

selanjutnya dianalisis dengan menggunakan tehnik statistik deskriptif dan analisis 

inferensial. Analisis data secara deskriptif dimaksudkan untuk mendapatkan 

gambaran umum data penelitian, kemudian dilanjutkan dengan pengujian 

persyaratan analisis atau uji asumsi yaitu uji normalitas data dan uji linearitas. 

Sedangkan analisis data secara inferensial dimaksudkan untuk mendapatkan hasil 

pengujian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini. 

4.1 Penyajian hasil analisis data 

4.1.1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif dilakukan pada data koordinasi mata tangan, data 

percaya diri dan data kemampuan  dribbling pada permainan bola basket siswa 

SMA Negeri 5 Kota Jambi. Rangkuman hasil analisisnya tercantum pada table 

di bawah ini. 

Tabel 4.1 Rangkuman analisis deskriptif data 

Statistik 
Koordinasi Mata- 

Tangan 
Kercaya Diri 

Kemampuan 

Dribling 

Jumlah Sampel 30 30 30 

Nilai Rata-rata 5.63 76.47 13.7597 

Nilai Tengah 6.00 76.00 13.4500 

Modus 5 70 13.45 

53 
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Simpangan Baku 1.273 5.043 1.47210 

Varians 1.620 25.430 2.167 

Rentang 5 20 5.81 

Nilai Maksimun 8 67 16.12 

Nilai Minimum 3 87 10.31 

 

Dari table di atas, maka dapat dikemukakan gambaran data tiap 

variable sebagai berikut : 

1. Untuk data koordinasi mata-tangan, dari banyaknya sampel (N) 

sebanyak 30 diperoleh nilai rata-rata 5.63, nilai tengah 60.00, modus 

5, standar deviasi 1.273, varians 1.620 nilai minimum 3, nilai maksimum 

8 dan rentang 5. 

2. Untuk data percaya diri, dari banyaknya sampel (N) sebanyak 30 

diperoleh nilai rata-rata 76.47, nilai tengah 76.00, modus 70, standar 

deviasi  5.043, varians 25.430, nilai minimum 67, nilai maksimum 87 dan 

rentang 20. 

3. Untuk data kemampuan dribbling, dari banyaknya sampel (N) 

sebanyak 30 diperoleh nilai rata-rata 13.7597, nilai tengah 13.4500, 

modus 13.45, standar deviasi 1.47210, varians 2.167, nilai minimum 

10.31, nilai maksimum 16.12 dan rentang 10.31. 

4.1.2. Uji asumsi 

a. Uji normalitas data 

Salah  satu  asumsi  yang harus dipenuhi  agar  statistik  parametrik  dapat 

digunakan adalah data mengikuti sebaran normal. Apabia pengujian ternyata data 
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berdistribusi   normal   berarti   analisis   statistik   parametrik   telah   terpenuhi. 

Sebaliknya apabila data tidak berdistribusi normal, maka analisis yangharus 

digunakan adalah statistik non parametrik. 

Untuk mengetahui apakah data penelitian ini berdistribusi normal, maka 

dilakukan pengujian menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dengan koreksi 

liliefors. 

Tabel 4.2 Hasil uji normalitas data dengan menggunakan bantuan SPSS 

No Variabel 

Nilai 

Probabilitas 

(sig) 

Α Ket 

1 Koordinasi Mata-Tangan 0,107 0,05 Normal 

2 Percaya Diri 0,834 0,05 Normal 

3 Kemampuan Dribling 0,295 0,05 Normal 

 

Berdasarkan  table  di  atas,  maka  dapat  diperoleh  gambaran  bahwa 

pengujian normalitas data menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dengan 

koreksi liliefors menunjukkan datakoordinasi mata-tangan dengan nilai 

probabilitas (sig) sebesar 0,107 lebih besar dari α 0,05. Data percaya diri dengan 

nilai probabilitas (sig) sebesar 0,834 lebih besar dari α 0,05. Data kemampuan 

dribling dengan nilai probabilitas (sig) sebesar 0,295 lebih besar dari α 0,05. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data pengaruh koordinasi mata-

tangan, percaya diri dan kemampuan dribbling berdistribusi normal. 

b. Uji linearitas 

Linearitas adalah sifat hubungan yang linear antar variabel, artinya setiap 

perubahan yang terjadi pada satu variabel akan diikuti perubahan dengan besaran 
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yang sejajar pada variabel lainnya. Perubahan pada variabel bebas akan diikuti 

dengan perubahan pada variabel terikat. 

Salah satu prasyarat lainnya dalam analisis korelasi dan  regresi adalah 

setiap variabel bebas memiliki hubungan yang signifikan dengan variabel terikat. 

Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan yang linear secara signifikan maka 

dilakukan uji linearitas dengan meggunakan Test for Linearity pada taraf 

signifikansi 0,05. 

Table 4.3 Ringkasan uji linearitas X1,X2, dengan Y 

No Variabel Sig.Linearity Signifikansi Ket 

1 Koordinasi mata-tangan (X1) 

dengan kemampuan dribbling 

(Y) 
0,000 0,05 Linear 

2 Percaya diri  (X2) 

dengan kemampuan 

dribbling (Y) 
0,000 0,05 Linear 

 

Tabel di atas menunjukkan nilai sig. linearity koordinasi mata-tangan 

(X1) dengan kemampuan dribbling (Y)0,000 (P<0,05), yang berarti bahwa 

kemampuan dribbling memiliki hubungan linear dengan koordinasi mata-tangan.

Untuk variabel Percaya diri (X2) dengan kemampuan dribbling(Y)  0,000 

(P<0,05), yang berarti bahwa kemampuan dribbling memiliki hubungan linear 

dengan percaya diri. Dengan demikian maka uji korelasi dan regresi ganda dapat 

dilanjutkan untuk mengetahui diterima atau tidaknya hipotesis dalam penelitian 

ini. 
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3. Uji hipotesis 

Karena data penelitian mengikuti sebaran normal dan memenuhi semua 

prasyarat uji asumsi klasik, maka untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini 

digunakan analisis parametric dengan menggunakan tehnik analisis regresi ganda 

untuk mengetahui apakah terdapat hubungan tiap variabel bebas terhadap variabel 

terikat  dan  untuk  mengetahui  apakah  terdapat hubungan  kedua  variabel  bebas 

secara bersama-sama terhadap variabel terikat. 

Tabel 4.4  Rangkuman  hasi analisis regresi  sederhana  antara  koordinasi 

mata- tangan, percaya diri terhadap kemampuan dribbling. 

Variabel R R Square T Hitung Sig 

X1 terhadap Y 0,850 0,722 8,529 0,000 

X2 terhadap Y 0,857 0,735 8,803 0,000 

 

Tabel 4.5 Rangkuman hasil analisis regresi ganda antara koordinasi mata-

tangan, percaya diri terhadap kemampuan dribbling. 

Variabel R 
Adjusted 

R Square 
df 1 df 2 F Hitung Sig 

X12 terhadap Y 0,901 0,797 2 27 58,006 0,000 

 

a. Terdapat   hubungan   koordinasi   mata-tangan   terhadap   

kemampuan dribbling 

Hipotesis statistik yang diuji : 

H0 : ρX1Y = 0 

H1 : ρX1Y ≠ 0 

Hasil pengujian: 
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Dari  hasil analisis data  yang terlihat pada  tabel  4.4 terdapat  

nilai  sig. 0,000. Nilai sig. lebih kecil dari 0,05 atau nilai 0,000 < 0,05, 

maka H1 iterima dan H0 ditolak. Variabel X1 mempunyai thitung yakni 

8,529  sedangkan ttabel = 2,048 jadi thitung  > ttabel  dan dapat 

disimpulkan bahwa variabel X1  memiliki hubungan terhadap Y. Nilai t 

positif menunjukkan bahwa variabel X1 mempunyai hubungan positif  

terhadap  Y.  jadi  dapat  disimpulkan   bahwa  koordinasi  mata-tangan 

memiliki hubungan signifikan terhadap kemampuan dribbling. 

Nilai koefisien untuk variabel X1  sebesar 0,983. Berarti setiap 

kenaikan koordinasi mata-tangan satu satuan maka kemampuan dribbling 

akan naik sebesar 0,983. Nilai R square sebesar 0,722 maka koordinasi 

mata-tangan berhubungan 72,2% terhadap kemampuan dribbling. 

Sedangkan 27,8% dihubungkan variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

b. Terdapat  hubungan keseimbangan  terhadap  kemampuan  

menggiring bola 

Hipotesis statistik yang diuji : 

H0 : ρX2Y = 0 

H1 : ρX2Y ≠ 0

Hasil pengujian: 

Dari  hasil analisis data  yang terlihat pada  tabel  4.4 terdapat  

nilai  sig. 0,000. Nilai sig. lebih kecil dari 0,05 atau nilai 0,000 < 0,05, 

maka H1 diterima dan H0 ditolak. Variabel X2 mempunyai thitung yakni 

8,803  sedangkan ttabel = 2,048 jadi thitung  > ttabel  dan dapat 
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disimpulkan bahwa variabel X2  memiliki hubungan terhadap Y. Nilai t 

positif menunjukkan bahwa variabel X2 mempunyai hubungan positif 

terhadap Y. jadi dapat disimpulkan bahwa percaya diri memiliki hubungan 

signifikan terhadap kemampuan dribbling. 

Nilai koefisien untuk variabel X2  sebesar 0,250. Berarti setiap 

kenaikan percaya diri satu satuan maka kemampuan dribbling akan naik 

sebesar 0,250. Nilai R square sebesar 0,735 maka percaya diri berhubungan 

73,5% terhadap kemampuan dribbling. Sedangkan 26,5% dihubungkan 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

c. Terdapat   hubungan   koordinasi   mata-tangan,   percaya   diri      

secara bersama-sama terhadap kemampuan dribbling 

Hipotesis statistik yang diuji : 

H0 : RX1.2Y = 0 

H1 : RX1.2Y ≠ 0 

Hasil pengujian: 

Dari hasil analisis data yang terlihat pada tabel 4.5 diperoleh 

FHitung sebesar 58,006 dan nilai sig. 0,000. Nilai Fhitung (58,006) > 

(2,048) dan nilai sig. lebih kecil dari 0,05 atau nilai 0,000 < 0,05, maka 

H1  diterima berarti secara bersama-sama koordinasi mata-tangan dan 

percaya diri berhubungan secara signifikan terhadap kemampuan 

dribbling. 

Dengan melihat nilai adjusted R square maka dapat disimpulkan 

bahwa koordinasi mata-tangan dan percaya diri berpengaruh sebesar 0,811 

atau 81,1% terhadap kemampuan dribbling. Sedangkan 18,9% 
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dihubungkan variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Dan 

karena nilai R square di atas 5% (0,811) maka dapat disimpulkan 

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 

variabel cukup kuat. 

4.2. Pembahasan 

Hasil analisis data telah dikemukakan bahwa tiga hipotesis yang diajukan 

semuanya diterima dan menunjukkan ada hubungan. Dari hasil koordinasi mata- 

tangan   dan   percaya   diri   terhadap   kemampuan   dribbling   pada   permainan 

bolabasket siswaSMA N 5 Kota Jambi,pada penelitian ini relevan dengan 

kerangka pikir yang telah dikembangkan berdasarkan teori-teori yang mendukung 

penelitian. Untuk lebih jelasnya akan dibahas tentang hipotesis yang telah 

dirumuskan sebelumnya. 

a. Hubungan  Koordinasi      Mata-Tangan      Terhadap      Kemampuan 

Dribbling pada Permainan Bolabasket Siswa SMA Negeri 5 Kota 

Jambi. 

Ada hubungan koordinasi  mata-tangan  terhadap  kemampuan  

dribbling pada   permainan   bolabasket   siswa   SMA Negeri 5 Kota Jambi 

sebesar   72,2%. Terbukti dari hasil analisis diperoleh nilai R Square   = 

0,722. Hasil ini menunjukkan analisa bahwa koordinasi mata-tangan bagi 

seorang pemain basket dibutuhkan untuk meningkatkan kemampuan 

dribbling.  

Koordinasi mata-tangan merupakan hasil perpaduan kinerja dari 

kualitas otot, tulang, dan persendian dalam menghasilkan satu  gerak  

yang efektif dan efesien.Di mana komponen gerak terdiri dari energi, 
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kontaksi otot, syaraf, tulang dan persendian merupakan koordinasi 

neuromuskuler. Koordinasi neuromuskuler adalah setiap gerak yang terjadi 

dalam ururtan dan waktu yang tepat serta gerakannya mengandung tenaga. 

Sebab terjadinya gerak timbul oleh kontraksi otot, dan otot berkontraksi 

karena adanya perintah yang diterima melalui sistem syaraf.  

Setiap orang untuk dapat melakukan gerakan atau keterampilan 

baik dari yang mudah, sederhana sampai yang rumit diatur dan diperintah 

dari sistem syaraf pusat yang sudah disimpan di dalam memori terlebih 

dahulu. Jadi untuk dapat melakukan gerakan koordinasi  yang benar   

diperlukan juga koordinasi sistem syaraf  yang  meliputi  sistem  syaraf  

pusat  dan  sistem  syaraf  tepi  dengan  otot, tulang, dan sendi.  

Menurut Barrow dan McGee dalam Harsono (1988:220) bahwa “ 

koordinasi   adalah   kemampuan   untuk   memadukan   berbagai   macam 

gerakan ke dalam satu atau lebih pola gerak khusus”. Ditambahkan pula 

oleh   Sajoto (1988:53) “ Bagi para olahragawan, koordinasi ini perlu 

dikuasai dengan sempurna untuk berbagai tujuan, seperti penguasaan 

tehnik-tehnik tinggi, menghindari cegatan dan benturan dengan lawan pada 

olahraga pertandingan dan menghemat pengeluaran energy” 

Koordinasi diperlukan hampir disemua cabang olahraga yang 

melibatkan kegiatan fisik, koordinasi juga penting bila berada dalam situasi 

dan lingkungan yang asing, misalnya perubahan lapangan pertandingan, 

peralatan, cuaca, lampu penerangan, dan lawan yang dihadapi.  

Tingkatan baik atau tidaknya koordinasi gerak seseorang tercermin 

dalam kemampuannya untuk melakukan suatu gerakan secara mulus, 

tepat, cepat, dan efisien. Seorang atlet dengan koordinasi yang baik bukan 

hanya mampu melakukan suatu keterampilan secara sempurna, akan tetapi 
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juga mudah dan cepat dalam melakukan keterampilan yang masih baru 

baginya. 

Pemain yang memiliki koordinasi mata-tangan yang baik akan 

dapat meningkatkan  tehnik  dribbling  yang  baik  pula  sehingga  dapat  

melakukan penetrasi ke daerah pertahana lawan. Pemain yang memiliki 

koordinasi mata- tangan yang baik memungkinkan dribbling yang sangat 

cepat sehingga menciptakan peluang untuk mencetak angka dalam 

usahanya memenangkan pertandingan.  Hubungan  koordinasi  mata-

tangan  sangat  menentukan  kualitas tehnik setiap pemain dalam tehnik 

pada permainan bolabasket, karena tanpa koordinasi  mata-tangan  yang  

baik  maka  kemampuan  dribbling  akan  mudah direbut oleh lawan 

dikarenakan kurang mampu menguasai bola dalam melewati lawan pada 

saat melakukan dribbling bolabasket. 

Koordinasi mata-tangan sangat memberikan pengaruh yang besar 

dalam mengembangkan tehnik permainan dalam permainan bolabasket. 

Oleh karena itu koordinasi mata-tangan harus dimiliki oleh setiap pemain 

karena tanpa melatih dan mengembangkan koordinasi mata-tangan 

terlebih dahulu maka teknik dalam permainan bolabasket akan sulit 

berkembang terutama teknik dribbling bola. Jadi koordinasi mata-tangan 

merupakan aspek komponen fisik  yang harus dimiliki oleh para siswa 

dalam meningkatkan prestasi.

b. Hubungan Percaya diri Terhadap Kemampuan Dribbling pada 

Permainan Bolabasket Siswa SMA Negeri 5 Kota Jambi. 
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Ada hubungan Percaya diri terhadap kemampuan dribbling pada 

permainan bolabasket siswa SMA Negeri 5 Kota Jambisebesar 73,5%. 

Terbukti dari hasil analisis diperoleh nilai R Square = 0,735. Hasil ini 

menunjukkan analisa bahwa percaya diri bagi seorang pemain basket 

dibutuhkan untuk meningkatkan kemampuan dribbling. 

Percaya diri merupakan ciri dari sebuah harapan yang tinggi untuk 

mencapai keberhasilan. Hal tersebut dapat membantu para individu untuk 

mengembangkan emosi positif, mempermudah konsentrasi, menentukan 

sasaran, meningkatkan usaha fokus pada strategi permainan, dan 

memelihara momentum. Pada   dasarnya,   percaya   diri   dapat   

menghubungkan  sikap,   perilaku,   dan pengetahuan. Siswa yang 

mempunyai percaya diri yang baik  biasanya tidak takut untuk mengambil 

kesempatan, dan siswa akan dapat mengendalikan permainan untuk  

keuntungannya.  Sedangkan  siswa  yang  kurang  percaya  diri  biasanya 

bermain hanya sekedar  agar tidak kalah, dan cenderung takut atau 

menghindari berbuat kesalahan. 

Percaya diri menghubungkan momentum psikologis, seorang  

siswa  yang mempunyai percaya diri cenderung memiliki sikap tidak 

mudah menyerah. Siswa mampu melihat situasi yang datang kepadanya, 

dan segera dapat mereaksinya dengan tepat. Orang yang mempunyai 

percaya diri realistis adalah orang yang yakin akan kemampuan dirinya 

sendiri, dan bersifat mandiri dalam arti tidak suka  meminta bantuan orang 

atau pihak lain, dan orang yang percaya pada kemampuan dirinya sendiri 

berarti orang tersebut menghargai dirinya sendiri. 
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Aspek  yang tak  kalah  penting  yang harus dimiliki  oleh  setiap  

pemain adalah aspek psikologis pemain. Dalam hal psikologis, bagian  

yang memiliki peranan  yang  cukup  memberikan  kontribusi  dalam  

permainan  yaitu  tingkat percaya diri pemain. Semakin baik percaya diri 

pemain semakin baik pula dalam berkonsentrasi dan mengendalikan 

emosinya pada saat dalam suasana permainan. 

Menurut Kuan dan Roy dalam Komaruddin (2015:3) “ Salah satu 

faktor yang sering berhubungan dengan performa yang baik dalam sebuah 

permainan adalah ketahanan mental dan ketahanan mental tersebut 

termasuk faktor keterampilan mental “ 

Dalam mengikuti setiap permainan yang paling berhubungan yaitu 

aspek mental yakni percaya diri siswa, sebaik apapun kondisi fisik dan 

keterampilan tehnik yang dikuasai pemain akan hilang di lapangan apabila 

aspek psikologis yakni percaya diri dalam bermain tidak dimiliki oleh 

setiap pemain. Percaya diri merupakan hal yang memiliki pengaruh paling 

besar dalam mencapai prestasi dibidang olahraga khusus dalam 

permainanbolabasket teruatama pada saat melakukan dribbling. 

Siswa yang memiliki percaya diri yang baik pada saat latihan belum 

tentu akan  baik  pula  pada  saat  bermain  yang  sesungguhnya.  Hal  ini  

dikarenakan suasana pertandingan yang sesungguhnya, tanpa terkecuali 

pada saat dribbling. Beberapa faktor yang biasanya mempengaruhi tingkat 

percaya diri siswa dalam bermain  bolabasket  yaitu  siswa  merasa  ragu  

dengan  kondisi  fisik  mereka. 
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Siswa yang memiliki tingkat percaya diri yang realistis akan 

percaya diri dalam permainan, dibanding siswa yang memiliki tingkat 

percaya diri yang kurang (underconfident) atau bahkan memiliki tingkat 

percaya diri yang tinggi. Tingkat percaya diri yang realistis memberikan 

hubungan yang sangat besar dalam permainan bolabasket sehingga prestasi 

siswa khususnya kemampuan dribbling yang baik dapat dicapai dengan 

adanya percaya diri yang mereka miliki. 

c. Hubungan Koordinasi   mata-tangan    dan    Percaya    diri    Terhadap 

Kemampuan  Dribbling  pada  Permainan  Bolabasket  Siswa  SMA 

Negeri  5 Kota Jambi. 

Ada hubungan koordinasi mata-tangan dan percaya diri terhadap 

kemampuan    dribbling    pada    permainan    bolabasket    siswa    SMA 

Negeri 5 Kota Jambi sebesar 81,1%. Terbukti dari hasil analisis diperoleh 

nilai R Square = 0,811. Hal ini menunjukkan bahwa antara koordinasi 

mata-tangan dan percaya diri   memiliki   hubungan  terhadap   kemampuan   

dribbling   pada   permainan bolabasket siswa SMA Negeri 5 Kota Jambi. 

Salah  satu  tehnik  yang  sangat  penting  yang  harus  dikuasai  

oleh  para pemain bolabasket adalah tehnik dribbling. Untuk menunjang 

tehnik dribbling dalam  permainan  bolabasket  maka  harus didukung oleh  

komponen-komponen fisik ditambah dengan kondisi mental pemain. Dari 

beberapa komponen- komponen fisik dan kondisi mental diharapkan dapat 

memberikan hubungan yang nyata dalam melakukan tehnik dribbling yang 

baik.  
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Pada permainan bolabasketsiswa dituntut memiliki beberapa 

komponene fisik yang baik. Permainan ini merupakan permainan yang 

berlangsung sangat cepat sehingga beberapa komponen fisik harus dimiliki 

oleh pemain. Komponen fisik yang paling dominan dalam memberikan 

hubungan untuk meningkatkan kemampuan dalam melakukan gerakan-

gerakan dalam tehnik pada permainan diantaranya koordinasi mata tangan. 

Komponen ini sangat menentukan kemampuan dalam tehnik pada 

permainan bolabasket khususnya dribbling. 

Disamping beberapa komponen fisik yang menunjang tingkat 

kemampuan dalam tehnik  pada  permainan,  faktor mental juga  memliki  

hubungan terhadap penampilan siswa pada saat bertanding, dalam hal ini 

percaya diri siswa pada saat menghadapi permainan atau pertandingan.     

Menurut Komaruddin (2015:69) “ ketika atlet merasa percaya diri, mental 

merasa bebas tetap focus pada tugas yang di hadapinya.” 

Percaya  diri  harus  dimiliki  oleh  siswa  sehingga  pada  saat  

bertanding mereka  tidak  mengalami  rasa  kurang  percaya  diri  pada  

kemampuannya  atau bahkan rasa percaya diri yang berlebihan. Tingkat 

percaya diri yang ideal yang harus dimiliki oleh setiap pemain adalah 

percaya diri yang realistis maka diharapkan siswa mampu melakukan 

dribbling bola dengan baik dan menyelesaikan pertandingan dengan baik. 

Oleh karena itu koordinasi mata-tangan dan percaya diri tidak dapat 

diabaikan dalam peningkatan kemampuan dribbling bola terhadap prestasi 

dalam permaian bolabasket. Kedua unsur tersebut merupakan faktor yang 
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memberikan hubungan dalam membantu siswa mendribbling bola dengan 

baik terhadap peningkatan prestasi dalam permainan bolabasket.
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Setelah melakukan penelitian, telah diperoleh hasil-hasil yang telah 

diperoleh  hasil-hasil  yang  telah  diungkapkan  dari  hubungan koordinasi  mata- 

tangan   dan   percaya   diri   terhadap   kemampuan   dribbling   pada   permainan 

bolabasket siswa SMA Negeri 5 Kota Jambi, maka disimpulkan sebagai berikut : 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasannya maka hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Ada Hubungan yang signifikan koordinasi mata-tangan terhadap 

kemampuan dribbling pada permainan bolabasket siswa S M A  N e g e r i  

5  K o t a  J a m b i  sebesar 72,2%. 

2. Ada Hubungan yang  signifikan  percaya  diri  terhadap  kemampuan  

dribbling pada permainan bolabasket siswa SMA Negeri 5 Kota Jambi 

sebesar 73,5%. 

3. Ada Hubungan  yang  signifikan  koordinasi  mata-tangan  dan  percaya  

diri terhadap kemampuan dribbling pada permainan bolabasket  siswa 

SMA Negeri 5 Kota Jambi sebesar 81,1%. 

5.2 Saran 

Dari kesimpulan tersebut, maka akan dikemukakan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Diharapkan kepada pelatih, guru atau semua pihak agar dapat 

mengetahui dan memahami tentang pentingnya koordinasi mata dan 

67 
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tangan, percaya  diri  dan  kemampuan dribbling dalam pemilihan atlet 

atau pemain khususnya dalam permainan bolabasket. 

2. Untuk siswa, kiranya dapat memahami koordinasi mata-tangan, percaya 

diri terhadap kemampuan dribbling dalam peningkatan prestasi dalam 

permainan bolabasket. 

3. Diharapkan  penelitian  ini  mendapat  kajian  lebih  lanjut  agar  dapat  

lebih memberikan kontribusi terhadap dunia ilmu keolahragaan dan 

pengembangan prestasi olahraga khususnya permainan bolabasket.
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Lampiran 1 

INSTRUMEN  

PENELITIAN PERCAYA DIRI 

Daftar berikut berkaitan dengan identitas responden 

NAMA           : 

NIS                 : 

Kelas              : 

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Di bawah ini disajikan pernyataan mengenai pikiran, perasaan, perilaku 

dan tujuan terkait dengan diri anda. Anda diminta menilai tingkat 

kesesuaian diri anda dengan pernyataan – pernyataan tersebut. Dengan 

cara memilih salah satu dari lima jawaban yang telah tersedia untuk 

masing – masing pernyataan. 

2. Apapun pilihan jawaban anda, tidak akan dinilai benar atau salahnya, 

karena itu anda diharapkan memberi jawaban yang benar – benar 

berdasarkan penilaian anda sendiri. 

3. Nyatakan pilihan jawaban anda dengan cara memberikan tanda check (√) 

pada kotak yang telah disediakan disebelah kanan masing  – masing 

pernyataan yang sekolom dengan : 

SS =         Jika pernyataan sangat setuju sesuai dengan diri anda 

S   =         Jika pernyataan setuju sesuai dengan diri anda 

RG=         Jika pernyataan ragu – ragu sesuai dengan diri anda  

TS =         Jika pernyataan tidak setuju sesuai dengan diri anda  

STS=         Jika pernyataan sangat tidak sesuai dengan diri anda
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No Pernyataan 
Jawaban 

SS ST RG TS STS 

1 Saya biasa tidak percaya diri dalam pertandingan ketika 

menghadapi lawan yang bagus.      

2 Saya sering meragukan kemampuan saya ketika didepan 

teman      

3 Saya tidak y akin dengan penampilan 
saya dalam mengikuti pertandingan yang berhadapan 

dengan tim senior. 
     

4 Saya selalu gugup bermain didepan banyak penonton. 
     

5 Saya takut mencoba lagi bila sudah mengalami 

kekalahan.      

6 Saya selalu ragu-ragu mengambil keputusan ketika 

dalam situasi terdesak.      

7 Saya yakin dengan penampilan saya.      

8 Saya selalu memusatkan perhatian selama pertandingan 
berlangsung.      

9 Saya selalu bersungguh-sungguh dalam bertanding.      

10 Saya selalu menyelesaikan Pertandingan dengan baik.  
     

11 Saya selalu mengikuti pertandingan dengan penuh 

konsentrasi.      

12 Saya selalu bersikap jujur dalam mengikuti pertandingan  
     

13 Saya selalu bersikap tenang dalam situasi tertekan dalam 

pertandingan.      

14 Saya   akan   berusaha untuk menang dalam pertandingan.  
     

15 Saya mampu mengendalikan diri dalam 

menghadapi tekanan dalam pertandingan.      

16 Saya biasanya memiliki keyakinan yang 
berlebihan   dengan   kemampuan   saya ketika bermain 

dilokasi sekolah saya. 
     

17 Saya selalu tergesah-gesah dalam mengambil keputusan 
     

18 Saya mempunyai semangat yang berlebihan untuk 

memenangkan pertandingan jika melawan tim yang 

lemah. 
     

19 Saya  seringkali  tidak  memperdulikan lawan      yang      

berkualitas      ketika bertanding.      

20 Saya  sering  mengalami  percaya  diri yang   berlebihan   
ketika   menghadapi lawan  yang  kualitasnya  dibawah  

dari pada tim saya. 

     



73  

 

Lampiran  2  Data  Mentah Koordinasi  Mata-Tangan,  Percaya Diri dan 

Kemampuan Dribling 

No Nama Siswa 

Variabel Penelitian 

Koordinasi 

Mata- Tangan 
Percaya Diri 

Kemampuan 

Dribling 

1 Aldo Fernando 7 82 15.75 

2 Iwan kurniawan 6 76 12.67 

3 Imam nawawi 6 79 13.02 

4 Iksan suhamat 8 87 16.12 

5 Andi Anggeriang 3 71 10.31 

6 A.Wira 4 74 13.22 

7 A.Rio 4 75 13.45 

8 Anjas mara 5 73 12.32 

9 Muh. Rehan 6 79 14.96 

10 Harun rasyid 5 75 13.45 

11 Muh. Aldi 4 78 13.12 

12 Irwan 7 84 15.79 

13 Ardi risaldi 5 70 13.56 

14 Nasrul 7 83 15.76 

15 Ashar 7 80 14.21 

16 Muh. Reski 5 67 12.43 

17 Wahyu 6 76 13.82 

18 Nur Aqsha Qarsha 6 78 13.99 

19 Abdul gaffar 5 70 12.83 

20 Rosdiansya 7 77 14.67 

21 A.reza vahlefi 5 74 12.99 

22 M.yusri 6 79 14.89 

23 Taufik hidayat 6 78 14.75 

24 Sudarman wandi 5 70 11.76 

25 M. aidil 4 68 11.45 

26 M. fajar R. 5 75 13.33 

27 M. akbar 8 86 16.00 

28 Arman maulana 7 80 15.97 

29 Yusriayanto 4 74 12.75 

30 Heril anwar 6 76 13.45 
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Lampiran 3. Rangkuman Deskriptif Data 

                                 

Statistics 

 Koordinasi 

Mata Tangan 
Percaya Diri 

Kemampuan 

Dribling 

N Valid 

Missing 

30 30 30 

0 0 0 

Mean 5.63 76.47          13.7597 

Median 6.00 76.00          13.4500 

Mode 5
a 70

a          13.45 

Std. Deviation 1.273 5.043          1.47210 

Variance 1.620 25.430          2.167 

Range 5 20 5.81 

Minimum 3 67           10.31 

Maximum 8 87          16.12 

Sum 169 2294          412.79 

              a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 

 

Koordinasi Mata Tangan 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 1 3.3 3.3 3.3 

  5         16.7 16.7 20.0 

  8         26.7 26.7 46.7 

  8         26.7 26.7 73.3 

  6        20.0 20.0 93.3 

  2 6.7 6.7            100.0 

To tal  30         100.0           100.0  
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Percaya Diri 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid    67 1 3.3 3.3 3.3 

68 1 3.3 3.3 6.7 

70 3 10.0 10.0 16.7 

71 1 3.3 3.3 20.0 

73 1 3.3 3.3 23.3 

74 3 10.0 10.0 33.3 

75 3 10.0 10.0 43.3 

76 3 10.0 10.0 53.3 

77 1 3.3 3.3 56.7 

78 3 10.0 10.0 66.7 

79 3 10.0 10.0 76.7 

80 2 6.7 6.7 83.3 

82 1 3.3 3.3 86.7 

83 1 3.3 3.3 90.0 

84 1 3.3 3.3 93.3 

86 1 3.3 3.3 96.7 

88 1 3.3 3.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
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Kemampuan Dribling 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valit   10.31 1 3.3 3.3 3.3 

11.45 1 3.3 3.3 6.7 

11.76 1 3.3 3.3 10.0 

12.32 1 3.3 3.3 13.3 

12.43 1 3.3 3.3 16.7 

12.67 1 3.3 3.3 20.0 

12.75 1 3.3 3.3 23.3 

12.83 1 3.3 3.3 26.7 

12.99 1 3.3 3.3 30.0 

13.02 1 3.3 3.3 33.3 

13.12 1 3.3 3.3 36.7 

13.22 1 3.3 3.3 40.0 

13.33 1 3.3 3.3 43.3 

13.45 3          10.0 10.0 53.3 

13.56 1 3.3 3.3 56.7 

13.82 1 3.3 3.3 60.0 

13.99 1 3.3 3.3 63.3 

14.21 1 3.3 3.3 66.7 

14.67 1 3.3 3.3 70.0 

14.75 1 3.3 3.3 73.3 

14.89 1 3.3 3.3 76.7 

14.96 1 3.3 3.3 80.0 

15.75 1 3.3 3.3 83.3 

15.76 1 3.3 3.3 86.7 

15.79 1 3.3 3.3 90.0 

15.97 1 3.3 3.3 93.3 

16 1 3.3 3.3 96.7 

16.12 1 3.3 3.3             100.0 
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Kemampuan Dribling 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid   10.31 1 3.3 3.3 3.3 

11.45 1 3.3 3.3 6.7 

11.76 1 3.3 3.3 10.0 

12.32 1 3.3 3.3 13.3 

12.43 1 3.3 3.3 16.7 

12.67 1 3.3 3.3 20.0 

12.75 1 3.3 3.3 23.3 

12.83 1 3.3 3.3 26.7 

12.99 1 3.3 3.3 30.0 

13.02 1 3.3 3.3 33.3 

13.12 1 3.3 3.3 36.7 

13.22 1 3.3 3.3 40.0 

13.33 1 3.3 3.3 43.3 

13.45 3         10.0 10.0 53.3 

13.56 1 3.3 3.3 56.7 

13.82 1 3.3 3.3 60.0 

13.99 1 3.3 3.3 63.3 

14.21 1 3.3 3.3 66.7 

14.67 1 3.3 3.3 70.0 

14.75 1 3.3 3.3 73.3 

14.89 1 3.3 3.3 76.7 

14.96 1 3.3 3.3 80.0 

15.75 1 3.3 3.3 83.3 

15.76 1 3.3 3.3 86.7 

15.79 1 3.3 3.3 90.0 

15.97 1 3.3 3.3 93.3 

16 1 3.3 3.3 96.7 

16.12 1 3.3 3.3            100.0 

Total 30         100.0            100.0  
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Lampiran 4. Uji Normalitas Data 

 

Case Processing Summary 

 Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Koordinasi Mata 

Tangan 

 

30 

 

100.0% 

 

0 

 

.0% 

 

30 

 

100.0% 

Percaya Diri 30 100.0% 0 .0% 30 100.0% 

Kemampuan Dribling 30 100.0% 0 .0% 30 100.0% 

 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnov

a 

 
Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Koordinasi Mata 

Tangan 
.157 30 056 943 30 .107 

Percaya Diri .079 30 .200
* .980 30 .834 

Kemampuan Dribling .121 30 .200
* .959 30 .295 

a. Lilliefors Significance Correction 

*. This is a lower bound of the true significance.
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Lampiran 5. Hasil Analisis Korelasi Pearson 

 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Koordinasi Mata 

Tangan 
5.63 1.273 30 

Percaya Diri 76.47 5.043 30 

Kemampuan Dribling 13.7597 1.47210 30 

 

Correlations 

  Koordinasi Percaya Diri Kemampuan 

  Mata Tangan Dribling 

Koordinasi Mata Pearson  

1 

  

*

* 

 

** 

.850 
Tangan Correlation .796  

 Sig. (2-tailed)   .000 .000 

 N 30 30 30 

Percaya Diri Pearson   

*

* 

 

1 

 

** 

.857 
 Correlation .796  

 Sig. (2-tailed) .000   .000 

 N 30 30 30 

Kemampuan Dribling Pearson 

Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

 

.850 
 

*

* 

 

.857 
 

*

* 

 

1 

.000 .000  

30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 6 Uji Linearitas 

 

ANOVA Table 

   Sum of df Mean F Sig. 

   Squares Square 

Kemampuan Between (Combined) 49.571 5 9.914 17.925 .000 
Dribling * Groups 

Koordinasi  Linearity 45.380 1 45.380 82.048 .000 

Mata Tangan  Deviation 4.192 4 1.048 1.895 .144 

  from 
  Linearity 

 Within Groups 13.274 24 .553   

 Total 62.845 29    

 

 

ANOVA Table 

  Sum of df Mean F Sig. 
  Squares Square 

Kemampuan Between   (Combined) 55.096 16 3.443 5.776 .001 
Dribling * Groups 

Percaya Diri Linearity 46.166 1 46.166 77.443 .000 

 Deviation  

 

 

8.930 

 

 

 

15 

 

 

 

.595 

 

 

 

.999 

 

 

 

.506 

 from 

 Linearity 

 Within Groups 7.750 13 .596   

 Total 62.845 29    
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Lampiran 7  Hasil Analisis Regression X1 terhadap Y 

 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. 

Deviati

on 

N 

Kemampuan Dribling 13.7597      1.47210 30 

Koordinasi Mata 

Tangan 
5.63          1.273 30 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the Estimate 

1 .850
a
 .722 .712                                    .78980 

a. Predictors: (Constant), Koordinasi Mata Tangan 

 

ANOVA
b 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean Square F Sig. 

1          Regression 

 

Residual 

 

Total 

45.380 1 45.380 72.749 .000
a
 

17.466 28 .624   

62.845 29    

a. Predictors: (Constant), Koordinasi Mata Tangan  

b. Dependent Variable: Kemampuan Dribling 

 

                   Coefficients
a 

 

 

 

Model 

Unstandardid 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 

t 

 

 

 

Sig. B Std. Error Beta 

1          (Constant) 

 

Koordinasi Mata 

Tangan 

8.222 .665  12.364 .000 

 

.983 

 

.115 

 

                    .850 

 

8.529 

 

.000 

a. Dependent Variable: Kemampuan Dribling
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Lampiran 8  Hasil Analisis Regression X2 terhadap Y 

Descriptive Statistics 

  

Mean 
Std. 

Deviation 

 

N 

Kemampuan 

Dribling 

 

13.7597 

 

1.47210 

 

30 

Percaya Diri 76.47 5.043 30 

 

Model Summary 

 

Model 

 

R 

 

R Square 
Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .857
a
 .735 .725                         .77182 

a. Predictors: (Constant), Percaya Diri 

ANOVA
b 

Model 
Sum of 

Squares 

 

Df 

 

Mean Square 

 

F 

 

Sig. 

1        Regression 46.166 1 46.166 77.497 .000
a
 

Residual 16.680 28 .596   

Total 62.845 29    

a. Predictors: (Constant), Percaya Diri 

b. Dependent Variable: Kemampuan Dribling 

                                                           Coefficients
a 

 Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 

t 

 

 

 

Sig. B Std. Error Beta 

1                    (Constant) -5.372 2.178  -2.467 .020 

Percaya Diri .250 .028 .857 8.803 .000 

a. Dependent Variable: Kemampuan Dribling
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Lampiran 9  Hasil Analisis Regression X1,X2 terhadap Y 

 

                               Descriptive Statistics 

  

Mean 
Std. Deviation  

N 

Kemampuan Dribling                13.7597                        1.47210 30 

Koordinasi Mata 

Tangan 

  

                5.63 

 

                        1.273 

 

30 

Percaya Diri                   

76.47 

                        5.043 30 

 

                                   Model Summary 

 

Model 

 

R 

 

R Square 
Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1       .901
a
    .811 .797                    .66291 

a. Predictors: (Constant), Percaya Diri, Koordinasi Mata Tangan 

                                                        ANOVA
b 

Model 
Sum of 

Squares 

 

Df 

 

Mean Square 

 

F 

 

Sig. 

1        Regression 50.9

80 
2 25.490 58.006            .000

a
 

Residal 11.8

65 

27 .439   

Total 62.8

45 

29    

a. Predictors: (Constant), Percaya Diri, Koordinasi Mata Tangan  

b. Dependent Variable: Kemampuan Dribling

 

                                                                   Coefficients
a 

 

 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

T 

 

 

Sig. 
B Std. Error Beta 

1          (Constant) 

Koordinasi Mata 

Tangan 

 

Percaya Diri 

-.228 2.432  -.094   .926 

.529 .160 .457 3.310 .003 

.144 .040 .493 3.570 .001 

a. Dependent Variable: Kemampuan Dribling
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Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian 

 

 

Gamabar 1. Sempel sedang mendapatkan pengarahan sebelum melakukan 

pengambilan data tes 

 

  

Gambar 2. Sampel sedang melakukan Pemanasan 



87  

 

 

Gambar 3. Peneliti sedang melakukan Pengarahan sebelum pengambilan data tes 

 

 

Gambar 4. Sampel sedang malakukan pengisian Angket  
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Gambar 5. Peneliti menjelaskan pengisian angket dan memberikan Angket untuk 

di isi 

 

 

Gambar 6. Pengambilan Tes Kemapuan Dribling Bola Basket  
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Gambar 7. Pelaksanan Tes Kemampuan Keterampilan Lempar Tanglap Bola 

(Koordinasi Mata Tangan) 

 

 

Gambar 8. Foto bersama, peserta tes basket ball SMA Negeri 5 Kota Jambi 
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Lampiran 11. Surat – Surat 
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